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Kata Kunci : Dispensasi Nikah, Ketahanan keluarga

Perkawinan di bawah umur merupakan suatu fenomena yang sering terjadi di
kalangan masyarakat Indonesia ini. Hampir setiap daerah memiliki potensi dan
alasan-alasan tersendiri dalam mendorong terjadinya fenomena ini. Seharusnya
dengan diubahnya Undang-Undang No 1 Tahun 1974 menjadi Undang-Undang
No 16 Tahun 2016 yakni tentang batas usia menikah. Maka pernikahan di
bawah umur tidak lagi meningkat, akan tetapi faktanya di masyarakat masih
banyak terjadi pernikahan di bawah umur. Dan salah satunya di Kecamatan
Ingin Jaya Aceh Besar, dimana di Kecamatan tersebut masih adanya pernikahan
di bawah umur yakni dari tahun 2021-2023 sebanyak 16 pasangan yang
melakukan permohonan dispensasi nikah di Kecamatan Ingin Jaya. Oleh karena
itu, rumusan masalah penelitian ini yang pertama yaitu: (1) apa yang menjadi
alasan pasangan membuat permohonan dispensasi nikah di Kecamatan Ingin
Jaya Aceh Besar; dan (2) bagaimana alasan-alasan permohonan dispensasi nikah
ditinjau dari ketahanan keluarga. Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan pedekatan yuridis-empiris.
Pengumpulan data diperoleh dari salinan putusan yang kemudian di analisis
menggunakan konsep ketahanan keluarga. Hasil penelitian menujukkan bahwa
alasan permohonan dispensasi nikah di Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar
didominasi  kerena kedua pasangan telah menjalin hubungan atau telah
berpacaran begitu lama dari 1 tahun sampai 5 tahun sehingga membuat
pemohon mengajukan permohonan dispensasi nikah karena takut akan terjadi
hal yang tidak inginkan. Kemudian jika dilihat dari ketahanan keluarga bahwa
alasan dispensasi tersebut justru di masa depan bisa membuat hubungan
keluarga yang menikah itu tidak harmonis. Karena belum dewasa dan belum
siap dari segi fisik maupun emosional untuk melaksanakan tanggung jawab
yang ada dalam rumah tangga. Seharusnya ketahanan keluarga mencegah
terjadinya pernikahan di bawah umur dengan cara memperkuat didikan dari
pihak keluarga, memantau pergaulan dan melindungi anak agar tidak
melangsungkan perkawinan di bawah umur.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987 - Nomor: 0543b//U/1987
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
3 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha




Dal D De
Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Sad $ es (dengan titik di
bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di
bawah)
Za z zet (dengan titik di
bawah)
“ain i koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Ki
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wau W We
Ha H Ha




Hamzah

Apostrof

L®

Ya

Ye

2. Vocal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya

sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
0 Fathah A A
[ Kasrah I I
O Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai adanu
e Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X kataba

Xi




- J&  faala
- dw suila
- G kaifa
- J»  haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J&8  gala
- <) rama
- Jd8 qgila
- U5 yaqulu

4, Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
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Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh:

- JukY14=3,  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- $)5a 4l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J3%  nazzala
- 50 al-birr
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
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- 385 ar-rajulu
- A al-galamu
- L) asy-syamsu
- P&l al-jalalu

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- ME ta’khuzu

- (=% syai’un

- ¢ an-nau’u

) inna
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

S 5  J =N T s Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- wlOe 5 Dae Al sl Bismillahi majrehda wa mursaha
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
Xiv



apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- umﬂﬂ‘ o)y i 2220l Alhamdu lillahi rabbi al-*alamin/Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin

- el gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
- el e Allaahu gafirun rahim
- Gked RV Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT' an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya

dituliskan sesuai kaidah penerjemahaan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.
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Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir bukan Misr; Beirut bukan Beyrut; dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia ke permukaan bumi ini dengan berpasang-
pasangan, dan Allah memerintahkan kepada manusia untuk menikah dengan
syarat dan ketentuan yang telah diatur dan ditetapkan. Manusia tidak akan
pernah berkembang tanpa adanya suatu perkawinan, karena pada dasarnya
perkawinan itu merupakan suatu penyebab adanya keturunan dan keturunan
itulah yang menimbulkan keluarga yang berkembang menjadi kerabat serta
masyarakat yang sejahtera. Dimana semua ketetapan itu sudah di atur baik itu di
dalam undang-undang maupun di dalam hukum Islam.seperti yang telah

dijelaskan di dalam Al-Qur’an surah An Nisa ayat :1

b Gl 855 s 35 e Gl 3005 o5 0 28G5 o) 0555 00080 0 O gl g
(el 5 2880 S8 & pe5Y 5 O3 sed o ) 1580 alegg Y
“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang menciptakan kamu
dari satu jiwa, dan darinya dia menciptakan jodohnya, dan
mengembang-biakan dari keduanya banyak laki-laki dan perempuan,
dan bertakwalah kepada Allah swt. Yang dengan namanya kamu saling
beranya, terutama mengenai hubungan tali kekerabatan. sesungguhnya

Allah swt adalah pengawas atas kamu”.

Menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 Pasal 1 yaitu tentang
Perkawinan menyebutkan bahwasanya perkawinan merupakan suatu ikatan lahir
batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai pasangan suami-
istri dengan tujuan membentuk keluarga ataupun rumah tangga yang bahagia
dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Maka dari itu dapat
dikatakan bahwasanya perkawinan mempunyai hubungan yang erat sekali

dengan agama, kerohanian, sehingga perkawinan bukan hanya mempunyai



unsur lahir/jasmani, tetapi unsur batin, rohani dan mempunyai peran yang sangat
penting dalam suatu ikatan perkawinan.

Dalam konsep hukum Islam, pernikahan seseorang itu tidak dapat
ditentukan berdasarkan batas usia, akan tetapi dalam Islam seseorang itu dapat
dikatakan dewasa apabila telah “baligh”. Hukum Islam tidak secara mutlak
dapat mengatur batas usia seseorang itu untuk menikah, akan tetapi menurut
pandangan Islam ketentuan umur seseorang untuk bisa menikah secara sah ialah
secara psikologis mempunyai kematangan jiwa serta mempunyai kemampuan
dalam berpikir dengan baik dalam menentukan status dirinya bahwasanya orang
yang ingin menikah haruslah siap dan mampu baik secara fisik maupun materil.
Oleh karena itu, Undang-undang menetapkan bahwasanya untuk batas usia
menikah adalah 19 tahun untuk pria dan 16 tahun untuk wanita yang ingin
melakukan pernikahan. Karena di usia itulah seseorang dianggap dewasa,
dimana artinya jika calon pengantin belum mencapai umur yang semestinya
maka yang bersangkutan digolongkan masih dibawah umur dan belum dapat
melakukan pernikahan.

Akan tetapi dengan adanya dispensasi nikah di bawah umur yang diatur
dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, yaitu terdapat didalam Pasal 7
(2), yang berbunyi: “Dalam hal penyimpangan terhadap ayat 1 pasal ini dapat
meminta dispensasi kepada Pengadilan atau Pejabat lain yang ditunjuk oleh
kedua orang tua pihak pria maupun pihak wanita” dan di atur juga dalam Kitab
Undang - Undang Hukum Perdata Pasal 29 “. Sementara itu dalam hal adanya
alasan-alasan yang penting Presiden berkuasa meniadakan larangan ini dengan
memberikan dispensasi”. 'Didalam Pasal tersebut tidak disebutkan apa saja yang
dapat dijadikan dasar untuk suatu alasan yang penting, misalnya kebutuhan yang
mendesak untuk kepentingan keluarga, maka dapat diberikan dispensasi karena
alasan yang penting tidak disebutkan, mudah bagi orang tua untuk mengajukan

! Pradnya Paramita, Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Pustaka, 2004), him 40.



dispensasi pernikahan bagi anak mereka. Dispensasi pernikahan untuk seseorang
yang berusia di bawah 19 tahun dan seorang calon suami istri yang Permohonan
berusia 16 tahun diajukan ke Pengadilan Agama di daerah tempat tinggalnya
oleh orang tua dari kedua calon mempelai®.

Namun pemerintah Indonesia telah melakukan perubahan terhadap
Undang-Undang No. 1 tahun 1974 yaitu tentang pernikahan. Dimana dengan
dikeluarkannya “Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 tentang perubahan atas
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang pernikahan”. Perubahan dalam
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang pernikahan mencakup dalam
batas minimum usia bagi pasangan yang ingin melakukan pernikahan, usia
minimum menikah untuk wanita sama seperti usia minimum menikah pria yaitu
19 tahun. Pada usia itulah dapat dikatakan sebagai usia dewasa untuk melakukan
pernikahan dan mencapai tujuan pernikahan dengan baik hingga memiliki
keturunan.

Penetapan usia nikah ditujukan untuk kemaslahatan kedua mempelai,
sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
pernikahan No. 4 huruf (d) bahwa kedua calon mempelai harus dewasa jasmani
dan rohani agar dapat mencapai pernikahan yang baik tanpa perceraian dan
memiliki keturunan yang sehat. Adapun di dalam Undang-Undang No 16 tahun
2019 yakni tentang perkawinan dalam pasal 7 ayat 2 yang berbunyi *“ dalam hal
terjadi penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimana yang dimaksudkan
dalam ayat (1), orang tua pihak pria /atau orang tua pihak wanita dapat meminta
dispensasi kepada pengadilan dengan alasan yang sangat mendesak dan disertai
bukti-bukti pendukung yang cukup”. Jadi dapat disimpulkan bahwasanya orang
yang ingin mengajukan dispensasi nikah haruslah dengan alasan yang mendesak

serta harus memiliki bukti-bukti yang kuat

2 Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1999, him 54.



Dimana faktanya di Indonesia masih banyak kita jumpai orang tua yang
menikahkan anaknya di bawah umur, dikarenakan berhubungan dengan
beberapa faktor seperti faktor ekonomi, sosial, kesehatan, pola asuh keluarga,
akses informasi, budaya, Pendidikan dan agama. Dimana penulis mengambil
satu contoh yaitu di dalam kalangan masyarakat kurang mampu mereka
menganggap bahwasanya menikahkan anaknya merupakan salah satu pelepasan
beban atau dapat dikatakan mereka mengurangi beban dengan menikahkan
anaknya walaupun usia anak tersebut belum mencapai batas usia minimum.
Biasanya mereka meminta kepada pihak KUA mengajukan dispensasi nikah,
akan tetapi ada pula orang yang menikahkan anaknya di bawah umur bukan
karena faktor ekonomi, melainkan adanya masalah lain yang membuat orang
tua harus menikahkan anaknya walaupun anaknya tersebut masih di bawah
umur.

Jika dilihat dari segi hukum, seharusnya orang tua tidak boleh
menikahkan anaknya di bawah umur, dikarenakan dianggap melanggar suatu
aturan atau undang-udang tentang perlindungan anak. Yaitu terdapat pada
undang-undang Nomor 35 Tahun 2014, yaitu anak adalah seorang yang belum
berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih di dalam
kandungan. Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi. Hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib
dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat,
pemerintah dan negara.® jadi dapat kita simpulkan bahwasanya orang tua itu
tidak boleh menikahkan anaknya di bawah umur, karena di anggap dapat
melanggar hak asasi manusia, dimana seharusnya orang tua itu harus memenuhi

tanggung jawabnya sebagai orang tua seperti, mengasuh, memelihara, mendidik,

® Tysa Yanuari Archida Maulia & Rosalia Indriyati Saptatiningsih, “Implementasi
Undang-undang No 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak,” Jurnal Kewarganegaraan,
Vol. 4 No.1 Juni 2020, him. 37.



dan melindungi anak, menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan,
bakat dan minatnya, dan mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.
Kemudian pihak pengadilan juga seharusnya tidak boleh mengabulkan
permohonan dispensasi nikah di bawah umur dikarenakan akan menimbulkan
suatu kemafsadatan yang terjadi setelah menikah, karena dapat kita lihat
banyaknya kasus perceraian yang terjadinya di Indonesia dan salah satu faktor
terjadinya ialah karenakan perekonomian, jadi dapat dikatakan anak yang di
nikahkan oleh orang tuanya pada saat anak tersebut di bawah umur, tidak dapat
menjamin bahwa pernikahan di bawah umur itu akan menciptakan keluarga
yang sejahtera tanpa adanya perceraian.*

Dimana tujuan dari sebuah keluarga itu untuk mewujudkan keluarga
yang benar-benar bahagia sejahtera tentram dan sedamai-damainya. Agar
mendapatkan keturunan yang sah dan kedua orang tua bertanggung jawab
terhadap anaknya, terhindar dari masiat dan dapat menjaga diri yang lainnya
sehingga dapat terbentuk keluarga yang sakinah, mawaddah (penuh kasih
sayang) dan warahmah (mendapatkan rahmat dari Allah).

Dari penjelasan di atas penulis memilih satu tempat yang dapat di
jadikan sebagai bahan kajian tentang dispensasi nikah di Aceh Besar yaitu di
Kecamatan Ingin Jaya. penulis mencoba mengambil data awal berupa jumlah
masyarakat setempat yang mengajukan dispensasi nikah dari tahun 2021 sampai
dengan tahun 2023. Dimana pada tahun 2021 adanya permohonan dispensasi
nikah di kecamatan Ingin Jaya. Dari data yang sudah di teliti terdapat 9
pasangan yang telah tercatat di KUA Kecamatan Ingin Jaya. kemudian pada
tahun 2022 masih ada terjadinya permohonan dispensasi nikah di Kecamatan
tersebut, yaitu terdapat 4 pasangan yang tercatat di KUA Kecamatan Ingin Jaya.

Kemudian pada tahun 2023 terdapat 4 pasangan juga yang tercatat di KUA

* M. Anwar Nawawi, et.al., “Harmonization of Islam and Human Rights: Judges’ Legal
Arguments in Rejecting Child Marriage Dispensation in Sukadana, Indonesia,” Tjtihad: Jurnal
Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan 22, No. 1 2022, him.117-134.



Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Adapun untuk mengetahui alasan terjadinya
dispensasi nikah penulis melihat dari salinan putusan Mahkamah Syariah
Jantho. Dikarenakan alasan terjadinya dispensasi nikah di bawah umur hanya
terdapat di dalam putusan Mahkamah Syariah Jantho. Kemudian penulis juga
melihat bagaimana ketahanan keluarga tehadap pernikahan di bawah umur,
karena kita lihat secara umum banyaknya dampak pernikahan di bawah umur
yang salah satunya ialah kurangnya keharmonisan dalam rumah tangga yang
menyebabkan akan terjadinya perceraian, karena kurangnya pemahaman dan
kurangnya kematangan dalam diri seseorang yang melakukan pernikahan di
bawah umur. Sehinga mereka belum mengerti akan hak dan kewajiban mereka
setelah menikah.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam tentang dispensasi nikah dan penulis mengambil penelitian ini dengan
judul Alasan Permohonan Dispensasi di Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar

Dalam Tinjauan Ketahanan Keluarga.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan di teliti oleh penulis berdasarkan
latar belakang di atas ialah sebagai beriku:
1. Apa saja yang menjadi alasan pasangan membuat permohonan
dispensasi nikah di Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar?
2. Bagaimana alasan-alasan permohonan dispensasi nikah ditinjau dari
ketahanan keluarga?
C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui alasan pasangan membuat permohonan dispensasi
nikah di Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar
2. Untuk mengetahui alasan-alasan permohonan dispensasi nikah ditinjau
dari ketahanan keluarga

D. Kajian Pustaka



Sebagaimana bahan pertimbagan dalam penelitian penulis maka penulis
dapat mencantumkan beberapa bahan kajian terdahulu sebagai berikut:

1. Skrpsi ini ditulis oleh Nur Iman, Batas Usia Kawin Dalam Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 Terhadap Praktek Perkawinan Di
Bawah Umur Di Kabupaten Brebes. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa angka perkawinan di bawah umur di Kab. Brebes
masih tergolong tinggi baik sebelum maupun sesudan diberlakukannya
UU No. 16 Tahun 2019 pada bulan Oktober 2019. Hal ini dibuktikan
dengan tingginya presentase angka perkawinan di bawah umur di Kab.
Brebes dari tahun ketahun baik berdasarkan data dispensasi perkawinan
dari Pengadilan Agama Kab. Brebes maupun data Perkawinan di bawah
umur dari KUA yang terdapat di Kab. Brebes.’

2. Skripsi ini di tulis oleh Sinta Oktaria, penelitiannya berjudul Tinjauan
Hukum Terhadap Peningkatan Permohonan Dispensasi Perkawinan Di
Pengadilan Agama Bengkalis Pada Tahun 2020.Adapun hasil dari
penelitian ini. Pertama, faktor penyebab terjadinya peningkatan
permohonan dispensasi perkawinan di pengadilan agama bengkalis pada
Tahun 2020 yaitu, Faktor Hamil, Faktor Perubahan Undang-Undang
Perkawinan, Faktor Orang Tua, dan Faktor Ekonomi. Kedua, Bagaimana
Konsekuensi Hukum dalam peningkatan permohonan Jika dilihat dari
diterimanya dispensasi tersebut akibat hukum perkawinan di bawah
umur setelah melakukan perkawinan dibawah umur ada yaitu anak
tersebut telah dianggap dewasa dan dianggap cakap dalam melakukan
perbuatan hukum atau ia tidak berada dibawah pengampuan orangtuanya

lagi.®

% Iman Nurul, “Batasusia Kawin Dalam UU Nomor 16 Tahun 2019 Terhadap Praktek
Perkawinan Di Bawah Umur Di Kabupaten Brebes,” Journal Of Lex Theory, 2021.

6 Sinta Oktaria, ‘Tinjauan Hukum Terhadap Peningkatan Permohonan Dispensasi
Perkawinan Di Pengadilan Agama Bengkalis Pada Tahun 2020°, Repository.Uir.Ac.ld, 2022.



3. Skripsi ini di tulis oleh Madinatul Munawaroh penelitian ini berjudul
Faktor Penyebab Diberikannya Permohonan Dispensasi Perkawinan Di
Bawah Umur Di Pengadilan Agama Indramayu Tahun 2020 Adapun
hasil dari penelitian Pertama, faktor diberikannya permohonan
dispensasi perkawinan di bawah umur di pengadilan Agama Indramayu
memiliki 4 faktor, yaitu: Faktor kekhawatiran orang tua, Faktor Telah
Tinggal satu atap, Faktor telah berhubungan suami isteri, dan Faktor
hamil di luar nikah. Dari keempat faktor tersebut yang memiliki
presentase tertinggi adalah karena faktor telah tinggal satu atap sebanyak
40,9%. Kedua dasar pertimbangan hakim dalam memberikan
permohonan dispensasi perkawinan di bawah umur adalah karena
mempertimbangkan kesiapan calon mempelai, mengedepankan
kepentingan sosial, adanya iktikad baik dari pihak laki-laki untuk
mempertanggungjawabkan perbuatannya dan juga untuk menghilangkan
kemadhorotan.”’

4. Artikel yang ditulis oleh Muhammad Nur Falah, Aufi Imaduddin, and
Kholisatul Illmiyah penelitiannya berjudul Kenaikan Batas Usia
Perkawinan Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Dan
Implikasinya Terhadap Kenaikan Angka Perkara Dispensasi Nikah Di
Pengadilan Agama Pemalang. Hasil penelitian, Undang-undang Nomor
16 Tahun 2019 merupakan upaya pemerintah dalam mencegah
pernikahan dini, sayangnya penetapan ini tidak dibarengi dengan
perubahan aturan tentang dispensasi nikah sehingga semakin meningkat
angka permohonan dispensasi nikah di Pengadilan Agama, hal ini
disebabkan karena tidak adanya batasan yang jelas pada saat kapan dan
dalam situasi apa pemberian dispensasi oleh pengadilan dan instansi

" Madinatul Munawaroh, Faktor Penyebab Diberikannya Permohonan Dispensasi
Perkawinan Di Bawah Umur Di Pengadilan Agama Indramayu Tahun 2020. Skripsi Universitas
Islam Negri Walisongo Semarang 2021.



berwenang diberikan. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
jumlah perkara permohonan dispensasi nikah setelah ditetapkannya
revisi Undang-Undang Pernikahan mengalami peningkatan di beberapa
kota/kabupaten. Pengadilan Agama Pemalang mengalami kenaikan yang
signifikan.

5. Artikel yang ditulis oleh Eka Gifriana, H.B.Syafuri, and H. E. Zaenal
Mutagin,penelitiannya berjudul Dispensasi Nikah Usia Dini : Perspektif
Maslahah Mursalah (Analisis Yuridis Putusan Perkara Nomor :
1635/Pdt.P/2019/Pa.Srg). Adapun hasil penelitian ini adalah; pertama,
Pertimbangan hakim dalam memutuskan dispensasi nikah usia dini di
Pengadilan Agama Serang Putusan Nomor : 1635/Pdt.P/2019/PA.Srg
adalah karena adanya kontradiksi esensi undang-undang perkawinan;
Kedua, Tinjauan hukum islam terhadap dispensasi nikah usia dini di
Pengadilan Agama Serang dalam perspektif maslahah mursalah yaitu
adanya pembatasan perkara halal olen wali atau pemerintah. Dalam
kaitan ini, maslahah mursalah ditujukan untuk mencegah kerusakan,
menarik manfaat, tindakan preventif (sadd al-dzari’ah) dan
memperhatikan perubahan zaman; Kemudian pernikahan Aisyah r.a.
dengan Rasulullah Saw, yang seolah menafikan pembatasan usia
perkawinan. Ketiga, Faktor yang menjadi latar belakang pengajuan
dispensasi nikah diantaranya adalah faktor sosial, Kesehatan, pola asuh
keluarga, ekonomi, akses informasi, budaya, Pendidikan dan agama® .

6. Artikel ini ditulis oleh Muhammad Kurniawan Budi Wibowo, Astrie
Octasari, Julia, Kirana Abubakar, penelitiannya berjudul Implementasi
Dispensasi Nikah Berdasarkan Uu No. 16 Tahun 2019 Di Kecamatan
Wara Timur Kota Palopo Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat

8 Eka Gifriana, H.B. Syafuri, and H. E. Zaenal Mutagin, "Dispensasi Nikah Usia Dini:
Perspektif ~ Maslahah  Mursalah  (Analisis ~ Yuridis  Putusan  Perkara ~ Nomor:
1635/Pdt.P/2019/Pa.Srg),” Journal of Legal and Cultural Analytics, 1.3 (2022)
<https://doi.org/10.55927/jlca.v1i3.1284>.
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persentase yang melakukan pengajuan dispensasi nikah di Kecamatan
Wara Timur hanya sekitar 20% yang sebagian besar alasannya
dikarenakan hamil di luar nikah. Adapun implementasi dispensasi nikah
di Kecamatan Wara Timur telah sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan dalam UU No. 16 Tahun 2019. Dimana pengajuan dispensasi
nikah disini diajukan oleh orang tua pihak pria dan/ atau orang tua pihak
wanita yang dilakukan karena alasan sangat mendesak dan disertai bukti-
bukti pendukung yang cukup. Faktor penghambat atau kendala dalam
implementasi  dispensasi nikah ini ialah terkait masalah waktu.
Maksudnya, waktu penetapan pernikahan dimana jarak antara sidang di
pengadilan dengan tanggal pernikahan sangat berdekatan yang
mengakibatkan proses pengadilan belum selesai namun waktu
pernikahan telah tiba sehingga saling berbenturan waktu.’

7. Artikel ini ditulis oleh Muhammad Nur Falah, Aufi Imaduddin,
Kholisatul Ilmiyah, penelitian ini berjudul Kenaikan Batas Usia
Perkawinan MenurutUndang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 dan
Implikasinya Terhadap Kenaikan Angka Perkara Dispensasi Nikah di
Pengadilan Agama Pemalang Hasil penelitian, Undang-undang Nomor
16 Tahun 2019 merupakan upaya pemerintah dalam mencegah
pernikahan dini, sayangnya penetapan ini tidak dibarengi dengan
perubahan aturan tentang dispensasi nikah sehingga semakin meningkat
angka permohonan dispensasi nikah di Pengadilan Agama, hal ini
disebabkan karena tidak adanya batasan yang jelas pada saat kapan dan
dalam situasi apa pemberian dispensasi oleh pengadilan dan instansi
berwenang diberikan. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa

jumlah perkara permohonan dispensasi nikah setelah ditetapkannya

 Muhammad Kurniawan Budi Wibowo, Astrie Octasari, Julia, Kirana Abubakar,
“Implementasi Dispensasi Nikah Berdasarkan Uu No. 16 Tahun 2019 Di Kecamatan Wara
Timur Kota Palopo, ” Journal of Islamic Law and Economics, Vol. 01, No. 1, Agustus 2022: 28-
33.
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revisi Undang-Undang Pernikahan mengalami peningkatan di beberapa
kota/kabupaten. Pengadilan Agama Pemalang mengalami kenaikan yang
signifikan.'

8. Artikel ini di tulis oleh Tysa Yanuari Archida Maulia dan Rosalia
Indriyati Saptatiningsih, penelitian ini berjudul, Implementasi Undang-
undang No 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa Undang-Undang Perlindungan Anak No0.35
Tahun 2014 belum terimplementasikan dengan baik karena pemahaman
masyarakat Desa Kendayakan mengenai ketentuan usia pernikahan
sangat beragam. Mayoritas mereka berpendapat bahwa usia perkawinan
adalah ketika anak- anak sudah mencapai baligh yang mengatakan
bahwa haid dan hamil merupakan bukti ke-baligh-an seorang wanita.
Ada juga yang berpendapat antara usia 15-17 tahun. Mereka
menganggap usia tersebut adalah usia siap menikah Pemahaman tersebut
dipengaruhi oleh : (1) Mereka menganggap mengawinkan anak lebih
cepat adalah lebih baik. (2) Agar cepat lepas tanggung jawab orang tua.
Alasan ini biasanya lebih bersifat ekonomis. (3) Pelaksanaan Undang-
Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 masih belum sepenuhnya
berjalan dengan baik. (4) Keberadaan kitab-kitab figih klasik masih
menjadi rujukan dan pedoman kuat bagi masyarakat. Masyarakat
memahami bahwa pernikahan atau menikahkan anak (diusia anak anak)
merupakan salah satu bentuk perlindungan orang tua terhadap anak, dan
Undang-Undang Perlindungan Anak ada untuk melindungi anak dari

tindakan kekerasan, akan tetapi masyarakat juga tidak setuju jika

9 Muhammad Nur Falah, Aufi Imaduddin, Kholisatul llmiyah, “Kenaikan Batas Usia
Perkawinan MenurutUndang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 dan Implikasinya Terhadap
Kenaikan Angka Perkara Dispensasi Nikah di Pengadilan Agama Pemalang,” Journal of Islamic
Law and Civil Law Vol. I, No. 2, Oktober, 2020, ISSN. XXX — XXX.
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UndangUndang tersebut untuk mencegah pernikahan di usia anak-
anak.'

E. Penjelasan Istilah

Adapun penelitian ini memiliki beberapa istilah penting yang harus
dijelaskan di dalam definisi umum antara lain ialah sebagai beriku:
1. Alasan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) alasan di artikan
terbagi menjadi 4 poin yang pertama dasar, asas, hakikat. Kedua, yaitu dasar
bukti  (keterangan) yang dipaai untuk menguatkan  pendapat
(sangkalan,perkiran), poin ketiga yaitu hal yang mejadi pendorong (untuk
berbuat), dn poin yang keempat yaitu alasan diartikan sebagai hal yang
membenarkan perlakuan tindak pidana dan menghilangkan kesalahan
terdakwa.
2. Permohonan

Permohonan di KBBI adalah permintaan kepada orang yang lebih
tinggi kedudukannya dan sebagainya.
3. Dispensasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dispensasi berati
pengecualian dari peraturan umum untuk suatu keadaan khusus, pembebasan
dari suatu kewajiban atau larangan. Dalam hal dispensasi biasanya
dibenarkan apa-apa yang biasanya dilarang oleh pembuat Undang-Undang.
4. Dispensasi nikah

Dispensasi nikah merupaka upaya bagi mereka yang ingin menikah
namun belum mencukupi batas usia untuk menikah yang telah ditetapkan

oleh pemerintah, sehingga orang tua bagi anak yang belum cukup umurnya

1 Tysa Yanuari Archida Maulia & Rosalia Indriyati Saptatiningsih, “Implementasi
Undang-undang No 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak,” Jurnal Kewarganegaraan,
vol. 4 No.1 Juni 2020.
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tersebut dapat mengajukan dispensasi ke pengadilan melalui proses
pengadilan terlebih dahulu agar mendapatkan izin dispensasi perkawinan.
5. Pernikahan dini

Pengertian secara umum, pernikahan dini yaitu merupakan institusi
agung untuk mengikat dua insan lawan jenis yang masih remaja dalam satu
ikatan keluarga. Remaja itu sendiri adalah anak yang ada pada masa
peralihan antara masa anak-anak ke dewasa, dimana anak-anak mengalami
perubahan-perubahan cepat disegala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak,
baik bentuk badan, sikap, dan cara berfikir serta bertindak, namun bukan

pula orang dewasa yang telah matang.

6. Tinjauan
Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata tinjauan brasal
dari kata tijau yang artinya melihat, menjenguk, memeriksa, dan meneliti
dan kemudian untuk menarik kesimpulan.
7. Ketahana Keluarga
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ketahanan Keluarga adalah
kekuatan ( hati, fisik ), kesabaran. Ketahanan keluarga biasa di definisikan
dengan suatu kedaan dimana suatu keluarga memiliki kemampuan fisik
maupun psikis untuk hidup mandiri dengan mengembangkan potensi diri
bagi masing-masing individu dalam keluarga tersebut, untuk mencapai
kehidupan yang sejahtera dan bahagia, lahir dan batin, baik dunia maupun di
akhirat kelak.
F. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara yang dapat dipergunakan untuk meneliti,
mengkaji, menganalisis serta mengumpulkan data-data yang lebih akurat dan

digunakan untuk mempermudah menjawab keseluruhan pokok permasalahan.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Kualitatif adalah
metode penelitian yang lebih menekankan pada aspek permasalahan secara
mendalam terhadap suatu masalah. pada perihal ini penulis dapat
menggunakan metodologi sebagai berikut:
1. Pendekatan penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan untuk penelitian proposal
skripsi ini yaitu pendekatan kasus (case approach). Dimana pendekatan ini
mempunyai tujuan untuk mempelajari penerapan norma-norma atau kaidah
hukum yang dilakukan dalam praktik hukum. Pendekatan jenis ini biasanya
digunakan untuk kasus-kasus yang telah mendapat putusan. Kasus-kasus
tersebut bermakna empirik, namun dalam suatu penelitian normatif, kasus-
kasus tersebut dapat dipelajari untuk memperoleh suatu gambar terhadap
dampak dimensi penormaan dalam suatu aturan hukum dalam praktik
hukum, serta menggunakan hasil analisisnya untuk bahan masukan (input)
dalam eksplanasi hukum.'? Dimana di sini penulis melihat salinan putusan
yang ada di KUA Kecamatan Ingin Jaya yang dapat dijadikan sebagai bahan
untuk di analisis yang dapat dijadikan bahan masukan eksplanasi hukum.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang memfokuskan pada kegiatan-
kegiatan dokumentasi dan identifikasi untuk mengetahui secara luas
terhadap keyakinan-keyakinan masyarakat pada peristiwa kehidupan sehari-
hari. Menurut Denzin dan Lincoln menyatakan penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang menafsirkan suatu fenomena yang terjadi

yang dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada.*®

12 Johni Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, cet.lll,(Bayumedia
Publishing: Malang, 2007).

3 Albi Anggito, Johan Detiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Suka Bumi: CV
Jejak, 2018), him. 7
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian yuridis
empiris yaitu penelitian Field Research (penelitian lapangan) penelitian
hukum yang mengkaji keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi
di masyarakat, dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta-
fakta dan data yang dibutuhkan dan penelitian kepustakaan (Library
Research) vyaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
penelaahan terhadap berbagai sumber informasi, seperti buku, literatur,
catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan permohonan
dispensasi nikah yang ada di Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar.

3. Bahan Hukum
Adapun jenis bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini
ialah sebagai berikut:

a. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang utama yang
digunakan oleh peneliti melalui wawancara langsung kepada para
responden atau sampel. Bahan hukum ini bisa berasal dari masyarakat,
pegawai intansi pemerintah, pegawai swasta dan dari sumber lainnya.
Dimana penulis di sini melihat salinan putusan yang di berikan
Mahkamah Syar’iyah Jantho untuk KUA Kecamatan Ingin Jaya sebagai
bukti bahwa adanya Permohonan dispensasi nikah di KUA tersebut.
b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah Bahan Hukum yang diperoleh dari
buku-buku literatur yang dapat mendukung pokok permasalahan yang
akan dibahas serta peraturan peraturan perundang-undangan.disamping
buku-buku Bahan hukum sekunder juga dapat berupa skripsi, disertai

jurnal, surat kabar, makalah seminar dan lain-lainnya.
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4. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulaan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Wawancara

Dalam  penelitian ini, peneliti  menggunakan  metode
pengumpulan data wawancara (interview), merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan baik secara langsung ataupun tidak
langsung dengan berhadapan pada pihak yang ingin diwawancarai, dan
juga dapat dilakukan secara tidak langsung dengan memberi daftar
pertanyaan untuk dijawab dikesempatan lain.'* Tekhnik pengumpulan
data yang digunakan oleh penulis ialah dengan mewawancarai pihak
Mahkamah Syariah Jantho. Dimana penulis mengajukan beberapa
pertanyaan berdasarkan tujuan penelitian. Wawancara dilakukan dengan
menghadirkan narasumber yaitu salah satu hakim yang ada di Mahmah
Syar'iyah Jantho sebagai sumber untuk menggali informasi terkait
dengan alasan permohonan dispensasi nikah yang ada di Kecamatan
Ingin jaya Aceh Besar. *°
b. Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik poin-poin penting yang
akan di teliti oleh penulis.
c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data melalui
pendapat, hukum dan dalil yang berubungan dengan masalah penelitian

ini. Adapun metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data

Y Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT
Rajagravindo Persada,2011), him. 152

> Muhammad teguh, Metode Penelitian Ekonomi Teori Dan Aplikasi,(jakarta:PT Raja
Grafindo Persada 2005), him 45
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yang diperlukan mengenai data dispensasi nikah di bawah umur yaitu
berupa salinan putusan yang terdapat di KUA Kecamatan Ingin Jaya
Aceh Besar.
5. Objektivitas Data
Objektivitas data dalam suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui
hubungan dan keabsahan data yang akan dideskripsikan dalam menemukan
jawaban pokok permasalahan. Hal ini dilakukan dengan tujuan
mendapatkan data yang berkualitas sesuai dengan yang didapatkan dari
sumber bacaan. Dan peneliti menjadikan salinan putusan sebagai data
objektif untuk menemukan jawaban dari pokok permasalahan yang ada
dalam skripsi ini.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses penyusunan data yang
diperoleh dari hasil wawancara di lapangan dengan cara memasukan data ke
dalam kategori-kategori penelitian serta menjabarkan ke dalam unit
penelitian, dan memilih bagian penting yang akan dirumuskan ke dalam
penelitian.’® Dalam menganalisis sebuah data penulis menggunakan teknik
analisis deskriptif, yaitu teknik analisis data, dimana penulis menjabarkan
data yang didapat dari hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif terhadap data primer dan data sekunder, serta mengumpulkan
fakta-fakta yang didapat dan disusun serta menganalisa yang bertujuan
menjelaskan gambaran dari permasalahan yang ada.
Metode analisis deskriptif digunakan untuk mengurai permasalahan
yang sedang terjadi, dengan mengunakan tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan yaitu: Reduksi data, Penyajian data, dan Penariakan suatu

kesimpulan atau verifikasi. Berikut penjabaranya :

'8 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatfif, (Yogyakarta: CV. Pustaka
Ilmu Yogyakarta, 2020), him. 16
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a. Reduksi data, yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan penelitian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan tertulis dilapangan.

b. Penyajian data yaitu, sebagai kesimpulan informasi yang terseusun
yang memberikan adanyan penarikan kesimpulan dan pengmbilan
tindakan.

c. Penarikan kesimpulan yaitu suatu proses kegiatan yang lengkap.
Kesimpulan juga diverifikasi selama proses penelitian berlangsung.
Dengan disertai bukti-bukti yang valid.*’

7. Pedoman penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis mengacu pada buku pedoman
penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh edisi revisi 2019.'®
G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan yakni sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, pemanfaatan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua menjelaskan megenai tinjauan teoritis tentang dispensasi
nikah yang isinya meliputi:pengertian dan dasar hukum dispensasi nikah, Dan
pengertian ketahanan keluarga serta aspek dan faktor ketahanan keluarga

Bab ketiga merupakan uraian tentang paparan data dan temuan
penelitian,yang diperoleh dari lapangan.yang meliputi  alasan terjadinya
permohonan dispensasi nikah di Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar, dan alasan

dispensasi tersebut tinjauan dari ketahanan keluarga.

" Miles & Hubeman, Analisi Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Pres,
1992). him. 16.

'8 Fakultas Syariah dan Hukum, Buku Pedoman Penulisan Skripsi, (Banda Aceh, 2018-
2019).
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Bab keempat merupakan rangkaian penutup dari sebuh penelitian. Pada
bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan dimaksudkan sebagai
hasil akhir dari sebuah penelitian. Sedangkan saran merupakan harapan penulis
kepada semua pihak dalam masalah ini, agar penelitian yang dilakukan dapat

memberian kontribusi yang maksimal.
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BAB DUA
LANDASAN TEORI

A. Konsep Dispensasi Nikah
1. Pengertian Dispensasi Nikah

Secara sederhana dispensasi nikah dapat dipahami dalam dua kata
yaitu dispensasi dan nikah atau kawin. Sedangkan di dalam kamus Besar
Bahasa Indonesia, dispensasi perkawinan ialan izin pembebasan dari suatu
kewajiban atau larangan. Jadi dapat dikatakan dispensasi perkawinan
merupakan suatu kelonggaran terhadap sesuatu yang sebenarnya tidak
diperbolehkan menjadi diperbolehkan untuk dilakuan atau dilaksanakan.
Dengan demikian, dispensasi merupakan kelonggaran untuk hal yang khusus
dari ketentuan yang ada di dalam undang-undang.*®

Berdasarkan ~ Undang-undang  dispensasi  nikah  merupakan
keringanan yang diberikan Pengadilan Agama kepada calon mempelai yang
belum mencapai umur untuk melangsungkan perkawinan, bagi pria dan
wanita yang belum mencapai umur 19 tahun. Usia dispensasi nikah di atur di
dalam undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 yaitu terdapat dalam pasal 7
ayat 2 bahwa: penyimpangan terhadap batas minimum usia perkawinan yang
telah ditetapkan oleh undang-undang yaitu minimal 19 tahun untuk pria dan
wanita. Maka dari itu, apabila laki-laki ataupun perempuan yang belum
mencapai usia perkawinan tetapi hendak mau melangsungkan pernikahan.
Maka pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua belah pihak
dapat memberikan penetapan dispensasi usia nikah apabila permohonan
telah memenuhi syarat yang ditentukan dan telah melalui beberapa tahap

dalam pemeriksaan, tetapi apabila pemohon tidak memenuhi syarat yang

¥ Lia Amalia, Sartika Dewi, “Analisis Hukum Terhadap permohonan Dispensasi
Kawin di Pengadilan Agama Pasca Penambahan Usia Kawin Berdasarkan Undang-undang
Perkawinan,” Jurnal llmu Hukum, Vol, 19 No. 2020, him 71
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telah ditetapkan, maka pihak pejabat dalam hal ini Pengadilan Agama tidak

dapat memberikan dispensasi untuk pernikahan kedua belah pihak.

2. Peraturan Perundang-Undangan tentang Dispensasi Nikah
Berdasarkan Undang-Undang No 1 tahun 1974 yang telah diubah

menjadi Undang-Undang No 16 tahun 2019 yakni tentang perkawinan dalam

pasal 7 ayat 2 yang berbunyi :

“Dalam hal terjadi penyimpangan terhadap ketentuan umur
sebagaimana yang dimaksudkan dalam ayat (1), orang tua pihak pria
/atau orang tua pihak wanita dapat meminta dispensasi kepada
pengadilan dengan alasan yang sangat mendesak dan disertai bukti-
bukti pendukung yang cukup’.

Maka dapat Kita jelaskan maksud dari pasal di atas adalah yang dapat
mengajukan dispensasi adalah wali dari pihak pria ataupun wanita, dan
dispensasi pernikahan ini dapat diminta karena alasan yang mendesak dan
dengan menyertakan bukti-bukti yang diperlukan oleh pengadilan.

Yang dimaksud dengan pengadilan di atas ialah Pengadilan Agama
bagi mereka yang beragama Islam tentunya sesuai dengan kewenangan dan
kompetensi Peradilan Agama. Jadi, pemohon dapat mengajukan dispensasi
perkawinan ke Pengadilan Agama setempat untuk mendapat pertimbangan
dan kebijakan dari hakim apakah diizinkan untuk melakukan pernikahan
atau tidak. Pastinya, hakim mempunyai pertimbangan-pertimbangan khusus
dan kebijakannya dalam menetapkan bahwa perkawinan di bawah umur
tersebut pantas dilakukan atau tidak.?

Berbicara tentang Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 ini, dapat
kita lihat dasar pertimbangan pembuatan Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019 adalah merujuk kepada pasal 1 Undang-Undang nomor 35 Tahun 2014
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang

Perlindungan Anak. Dalam undang- undang tersebut, anak adalah seseorang

% Haris Hidayatulloh dan Miftakhul Janah, “Dispensasi Nikah di Bawah Umur dalam
Hukum Islam,” Jurnal Hukum Keluarga Islam 5, no. 1 (2020): him.34-61.
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yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih
dalam kandungan. Kalau kita pahami isi undang-undang tersebut, bahwa
seseorang yang berumur 18 keatas dianggap sudah dewasa.

Anak yang disebutkan dalam undang-undang tersebut adalah di
bawah umur 18 tahun. Oleh sebab itu Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019 dibuat untuk mencegah terjadinya pernikahan anak (pernikahan yang
dilakukan oleh calon pasangan di bawah 18 tahun). Selanjutnya Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 tidak memberi ketegasan tentang pelaku
yang melanggar ketentuan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 ini,
sehingga menyebabkan masih terbukanya peluang untuk melakukan
pernikahan anak dikarenakan tidak ada sanksi. Maka Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 ini dipandang tidak efektif dalam perlindungan
anak.?

3. Dasar Hukum Dispensasi Nikah dalam Islam
a) Al-Qur’an

Berdasarkan hukum Islam yaitu dalam Al-Qur’an tidak menjelaskan
secara jelas tentang hukum dispensasi nikah, akan tetapi di dalam al- Qur’an
hanya menyingung tentang batas usia menikah. Dan itupun tidak
menjelaskan batas usia menikah secara konkrit, melainkan menjelaskan
tentang batasan yang hanya diberikan berdasarkan kualitas yang harus
dipenuhi oleh mereka sebagaimana yang di jelaskan di dalam QS An- Nisa’

ayat 6 :
V5,2 1 ) a5 36 Vg 48 12T 06 £ 1Al 18 g a1
b 8 U e O e, el BB O 1, 555 U i B s s B
() s Iy 5 e IR0 1 555 05 ]

2L Aulil Amri, Muhadi Khalidi, “Efektivitas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
Terhadap Pernikahan Di Bawah Umur,” jurnal llmu Hukum, Perundang-undangan dan Pranata
sosial, vol 6, No 1 (2021). HIm, 31
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Artinya: dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk menikah. Kemudian jika menurut pendapatmu merekatelah cerdas
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka hartanya.
Dan janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (menyerahkannya)
sebelum mereka dewasa. Barang siapa (diantara pemelihara itu)
mampu, maka hendaklah dia menahan diri (dari memakan harta anak
yatim itu) dan barang siapa miskin, maka bolehlah dia makan harta itu
menurut cara yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta
itu kepadamereka, maka hendaklah kamu adkan saksi-saksi. Dan
cukuplah Allah sebagai pengawas (6).

Ayat tersebut merupakan Kkhitab kepada wali untuk segera
menyerahkan harta anak yatim, saat anak yatim tersebut telah mencapai
umur menikah (baligh) dan saat itu wali telah menemukan tanda-tanda
kecakapan bertindak hukum pada diri mereka. Ayat tersebut menyatakan
bahwa dalam hukum Islam, ada usia yang ditentukan untuk menikah, yang
dikenal sebagai baligh, yang ditentukan oleh pikiran yang sehat dan
kemampuan bertindak secara sah. Usia di mana seseorang secara umum (urf)
telah memiliki ketertarikan terhadap lawan jenis.

b) Hadis

Adapun salah satu strategi Allah dalam menjaga kesinabungan
kehidupan manusia di permukaan bumi ini adalah dengan menimbulkan rasa
ketertarikan kepada lawan jenis sebagaimana yang telah di jelaskan di atas,
kemudian agar naluriah manusia ini dapat terkendali secara teratur dan tertib
Allah memberikan juga pentunjuk serta ketentuan melalui hadits Rasulullah
SAW yakni :

i o ol pradly el a2 06 agali S 18 pli o OB 2 g
/ (4l Bty 05 g5 0

“wahai para pemuda! Barang siapa diantara kalian berkemampuan
untuk menikah, maka menikahlah, karena itu lebih menundukan
pandangan, dan lebih membentengi farji (kemaluan). Dan barang siapa
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yang tidak mampu, maka hendaklah ia shaum (puasa), karena shaum itu
dapat membentengi dirinya.” (HR Bukhari, Tirmizi, dan lainnya).?

Hadis di atas di jadikan dalil bahwa siapa yang tidak mampu
melakukan jima’ (senggama) maka yang patut dilakukan adalah tidak
menikah, karena beliau SAW membimbingnya kepada perkara yang
menafikannya dan melemahkan hal-hal yang membangkitkannya. Sebagian
ulama justru mengatakan makruh untuk (tidak disukai) menikah bagi orang
seperti ini. Kemudian para ulama membagi status seorang laki-laki dalam
hal pernikahan kepada beberapa bagian yaitu:

Pertama, orang Yyang sangat menginginkannya dan memiliki
kemampuan dari segi biaya serta khawatir terhadap dirinya. Orang seperti ini
dianjurkan menikah menurut kesepakatan seluruh ulama. Bahkan menurut
ulama madzhab Hanbali, wajib menikah. Pendapat ini pula yang dikatakan
Abu Awanah Al Isfaraini dari kalangan madzhab Syaf i. Dia menandaskan
hal itu dalam kitab shahihnya. Al Mashishi menukilnya dalam kitab Syarh
Mukhtashar Al Juwaini sebagai salah satu pendapat. Hal senada
diungkapkan oleh Daud sertapara pengikutnya.?

Dalam hadits ini juga terdapat bimbingan bagi yang tidak mampu
menanggung biaya nikah agar berpuasa, sebab syahwat untuk menikah
mengikuti syahwat makan. Dorongan itu semakin kuat seiring bertambahnya
porsi makanan dan akan semakin kecil jika porsi makan diminimalkan. Al
Khaththabi berdalil dengan hadits ini untuk memperbolehkan penggunaan
obat-obatan dalam rangka menghilangkan syahwat menikah. Pendapat ini
dikutip pula oleh Ar Baghawi dalam kitab syarh As-sunnah. Nar-nun, obat
tersebut adalah obat yang mengurangi syahwat bukan menghilangkannya

?2 lbnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari, Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari, (Pustaka
Azzam), him 20.

% lbnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari, Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari, (Pustaka
Azzam), him 27.
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sama sekali, karena mungkin kelak dia mendapatkan kemampuan dari segi
materi sehingga menyesali apa yang telah dia lakukan sebelumnya. Para
ulama madzhab Syaf i tidak membolehkan menekan gejolak syahwat dengan
menggunakan kaafuur (kapur barus) atau yang sepertinya, berdasarkan
larangan memotong kemaluan atau mengebiri. Dalam hal ini termasuk
semua obatan-obatan yang marmpu menghilangkan syahwat. Al Khaththabi
berdalil pula dengan hadits ini untuk menunjukkan bahwa maksud
pernikahan adalah senggama. Oleh karena itu, disyariatkan khiyar (hak
memilih) bagi istri saat suami impoten.

Hadis ini mengandung anjuran menjaga pandangan dan memelihara
kemaluan dengan segala upaya serta tidak memberi beban kepada yang tidak
mampu. Selain itu bagian untuk jiwa dan syahwat tidak boleh dikedepankan
daripada hukum-hukum syariat, bahkan harus menyertai dan mengiringi
syariat.**

Berdasarkan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa syariat Islam
bukanlah syariat yang memudahkan pelaksanaan pernikahan bagi setiap
orang tanpa memandang usia yang pantas untuk menikah. Kemampuan
seseorang untuk bertindak secara hukum dalam Islam dapat dilihat dari
usianya. Jadi seseorang yang telah memenuhi standar kedewasaan hanya
dapat digolongkan sebagai orang yang berkompeten hukum. Mengingat usia
minimal untuk menikah tidak diatur secara jelas dalam Al-Qur'an, kitab-
kitab hadits dan figih, maka aturan mashlahat dapat menjadi salah satu dasar
dan kriteria untuk memahami penetuan batas usia minimal untuk menikah

yang sesuai dengan tujuan hukum lIslam, serta dengan kemampuan untuk

? Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari, Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari, (Pustaka
Azzam), him 32,
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menguji perubahan ketentuan tersebut yang mengikuti perkembangan

zaman.?

c) Ijma’ Ulama Terhadap Dispensasi Nikah

Berdasarkan ketentuan umum, para fugoha dan ahli undang-undang
sepakat menetapkan, seseorang diminta pertanggung jawaban atas
perbuatannya dan mempunyai kebebasan menentukan hidupnya setelah
cukup umur atau baligh. Baligh memiliki makna sampai atau jelas, yakni
anak-anak yang sudah sampai pada usia tertentu yang menjadi jelas baginya
segala urusan atau persoalan yang di hadapi. Pikirannya telah mampu
mempertimbangkan atau memperjelaskan mana yang baik dan mana yang
buruk.

Periode baligh adalah masa dewasa hidup setiap orang. Tanda-tanda
mulai kedewasaan, apabila telah mengeluarkan air mani bagi laki-laki dan
apabila telah mengeluarkan darah haid atau telah hamil bagi orang
perempuan. Mulainya masa usia baligh secara yuridis dapat berbeda-beda
antara seorang dengan yang lain, karena perbedaan lingkungan, geografis,
dan sebagainya. Batas awal mulainya baligh secara yuridis adalah jika
seorang telah berusia 12 tahun bagi laki-laki dan berusia 9 tahun bagi
perempuan. Sedangkan batas akhir dikalangan para ulama terdapat
perbedaan pendapat.

Sedangkan menurut kebanyakan para ulama termasuk pula sebagian
ulama Hanafiyah yaitu apabila seseorang telah mencapai usia 15 tahun baik
bagi anak laki-laki maupun anak perempuan. Pada umumnya sekitar usia 15

tahun berkembang kemampuan akal seseorang cukup mendalam untuk

> Nur Umniati Kalsum, Lomba Sultan, Muhammad Fajri, “Permohonan Dispensasi
Nikah Di Pengadilan Agama Maros Kelas 1b Perspektif Hukum Islam,” Jurnal QadauNa Vol 4
No 2 April 2023, him. 26
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mengetahui antara yang baik dan yang buruk dan antara yang bermanfaat
dan berbahaya. Sehingga telah dapat mengetahui akibat-akibat yang timbul
dari perbuatan yang dilakukannya. Imam Maliki, Imam Syafi“i, dan Imam
Hambali menyatakan tumbuhnya bulu-bulu ketiak merupakan bukti baligh
seseorang. Menurut Imam Abu Hanifah yakni setelah seseorang mencapau
usia 18 tahun bagi laki-laki dan telah mencapai usia 17 tahun bagi
perempuan.

Pendapat ulama kontemporer lbn Hazm, mengutip pendapat Abu
Muhammad, bahwa argumentasi yang digunakan untuk melegalkan tindakan
orang tua menikahkan anak perempuannya di bawah umur adalah tindakan
Abu Bakar As-Sidig. Selain itu Yusuf Qordhawi menyampaikan pentingnya
adanya batasan minimal usia perkawinan agar sebuah pernikahan yang
memiliki tujuan mulia dan bernilai ibadah menjadi rusak karena menikah di
usia yang kurang tepat, Yusuf Qordhawi tidak menyebutkan usia yang pasti
dalam batasan usia nikah akan tetapi lebih menekankan agar menikah di usia
baligh berdasarkan kondisi urf“(kebiasaan) dan segi geografis di setiap

negara berbeda-beda.?®

B. Ketahanan Keluarga
1. Pengertian ketahanan keluarga
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ketahanan Keluarga adalah
kekuatan ( hati, fisik ), kesabaran. Ketahanan keluarga biasa di definisikan
dengan suatu kedaan dimana suatu keluarga memiliki kemampuan fisik
maupun psikis untuk hidup mandiri dengan mengembangkan potensi diri

bagi masing-masing individu dalam keluarga tersebut, untuk mencapai

% Haris hidayatulloh, Miftakhul Janah, “Dispensasi Nikah Di Bawah Umur Dalam
Hukum Islam,” Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol 5, No 1, April 2020; ISSN: 2541-1489
(cetak)/2541-1497.
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kehidupan yang sejahtera dan bahagia, lahir dan batin, baik dunia maupun di
akhirat kelak.”’

Keluarga dalam arti luas meliputi semua pihak yang mempunyai
hubungan darah atau keturunan, dalam arti sempit keluarga meliputi orang
tua dengan anaknya. Keluarga juga merupakan sekelompok orang yang
dihubungkan oleh pernikahan, keturunan, atau adopsi yang hidup dalam
suatu rumah tangga. Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat
yang terdiri dari suami, istri dan anak yang saling berinteraksi dan memiliki
hubungan yang erat untuk mencapai suatu tujuan tertentu.?

Kata ketahanan berarti kuat, kokoh dan tangguh. Sebagai kata sifat,
ketahanan menunjukkan sifat yang mampu berpegang teguh pada prinsip
dan kaidah dasar yang melandasinya sikap dan pikiran dalam melakukan
perbuatan tersebut meskipun kondisi lingkungan sekitar sudah mulai
berubah.?® Keluarga sebagai unit masyarakat terkecil harus di bina dengan
baik. Jika setiap keluarga mampu berdaya dan memiliki ketahanan diri yan
kuat, maka akan mempengaruhi ketahanan bangsa dan negara. Oleh
karenanya, ketahanan keluarga menjadi sebuah fondasi ketahanan nasional.
Keluarga menjadi pilar utama dalam asah, asih dan asuh dalam
menumbuhkembankan potensi yan dimiliki setiap anggota keluarga.
Pembentukan karakter setiap individu tergantung dari penanaman karakter
dalam keluarga yang kemudian berkemban menjadi karakter sebuah bangsa.

Pembagian peran dan tugas masing-masing anggota keluarga menjadi

2" Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2018, hlm, 115
8 Wahyu Dan Suhendi, Pengantar Studi Keluarga, (Bandung: Pustaka Setia, 2000),
him. 61-62.

® Andarus Darahim, Membina Keharmoinisan Dan Ketahanan Keluarga, (Jakarta
Timur: IPGH, 2015), him. 191.
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penting dalam ketahanan keluarga. Ketahanan keluarga dapat dilihat dalam
aspek fisik, psikologis dan social.*

Ketahanan keluarga (family strength atau family resilience)
merupakan kondisi kecukupan dan kesinambungan akses terhadap
pendapatan dan sumber daya untuk memenuhi berbagai kebutuhan dasar
antara lain: pangan, air bersih, pelayanan kesehatan, kesempatan integrasi
sosial.** Menurut Undang-undang No 10 Tahun 1992 tentang perkembangan
kependudukan dan pembangunan keluarga sejatera pasal 1 ayat (15)
Ketahanan keluarga adalah kondisi dinamik suatu keluarga yang memiliki
keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik material dan
psikis mental spiritual guna hidup mandiri, mengembangkan diri dan
keluarganya untuk mencapai keadaan harmonis dalam meningkatkan
kesejahteraan lahir dan batin.*

2. Fungsi dan Peran Ketahanan Keluarga

Para ahli menjelaskan, untuk merealisasikan ketahanan keluarga
sebagaimana dimaksud pada definisi di atas diperlukan fungsi, peran dan
tugas masing-masing anggota keluarga. Fungsi, peran,dan tugas tersebut
antara lain:

1. Pemeliharaan kebutuhan fisik seluruh anggota keluarga sesuai
dengan standar kehidupan berkualitas.

2. Alokasi sumber daya keluaga, baik yang dimiliki maupun tidak,
namun dapat diakses keluarga.

3. Pembagian tugas di antara seluruh anggota keluarga

% Adarus Darahim, Membina Keharmonisan & Ketahana Keluarga (Jakarta Timur:
IPGH, 2015), hIm.53.

¥ Muhamad Uyun, “Ketahanan Keluarga Dan Dampak Psikologis Dimasa Pandemi
Global,” Jurnal Fakultas Psikologi UIN Raden Patah, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
2020, him. 1.

%2 Herien Puspitawati, Kajian Akademik Pengertian Kesejahteraan Dan Ketahanan
Keluarga, (Bogor: Ipb Press, 2010), him. 11-12.
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4. Sosialisasi anggota keluarga terhadap nilai-nilai perilaku yang
dianggap penting

5. Reproduksi, penambahan dan pelepasan anggota keluarga.

6. Pemeliharaan tata tertib

7. Penempatan anggota di masyarakat luas

8. Pemeliiharaan moral dan motivasi®®
3. Aspek Ketahanan Keluarga

Dalam Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, yaitu pada Pasal
1 Ayat 11. Pada ayat tersebut dituliskan ketahanan dan kesejahteraan
keluarga sebagai kondisi keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan
serta mengandung kemampuan fisik materil guna hidup mandiri dan
mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam
meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan lahir dan batin.** Kementerian
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (KPPPA) menyusun
kebijakan tentang bagaimana pelaksanaan pembangunan keluarga dapat
didukung. Di dalam undang-undang tersebut, disebutkan 8 cara pelaksanaan
pembangunan keluarga yang banyak terkait dengan tugas dan fungsi KPPPA
diantara cara yang terkait itu adalah peningkatan kualitas hidup anak,
peningkatan kemampuan ekonomi keluarga, penghapusan kemiskinan
terutama bagi perempuan yang berperan sebagai kepala keluarga. Selain itu,
dalam konsep ketahanan Keluarga, banyak pula bagian atau komponen yang
terkait dengan tugas dan fungsi kppa antara lain pemberdayaan ekonomi,
dasar legalitas keluarga, kualitas anak dan kesetaraan gender dalam

keluarga.

% Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan. Jakarta: Balai Pustaka, 1990.

3 Undang-Undang Republik Indonesia No 52 Tahun 2019, Tentang Perkembanmgan
Kependudukan Dan Pembangunan, (Bandung: Citra Umbara, 2012), him. 5.



31

Sejalan dengan Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tersebut
maka ketahanan keluarga dapat diukur menggunakan pendekatan sistem
yang meliputi komponen input (sumber daya fisik dan nonfisik), proses
manajemen  keluarga  (permasalahan  keluarga dan  mekanisme
penanggulangannya), dan output (terpenuhinya kebutuhan fisik dan
psikososial).*

Adapun komponen ketahanan keluarga (family strengths) meliputi:

=

Keutuhan keluarga, loyalitas dan kerjasama dalam keluarga.

Ikatan emosi yang kuat.

o o

Saling menghormati antar anggota keluarga.

@

Fleksibilitas dalam melaksanakan peran keluarga.

=h

Kemampuan pengasuhan dan perawatan dalam tumbuh kembang
anak.
Komunikasi yang efektif.
Kemampuan mendengarkan dengan sensitif.
i. Pemenuhan kebutuhan
j. spiritual keluarga.
k. Kemampuan memelihara hubungan dengan lingkungan luar
keluarga.
I.  Kemampuan untuk meminta bantuan apabila dibutuhkan.
m. Kemampuan untuk berkembang melalui pengalaman.
n. Mencintai dan mengerti.
0. Berpartisipasi aktif dalam masyarakat.
Keluarga dikatakan memiliki tingkat ketahanan keluarga yang tinggi
apabila memenuhi beberapa aspek yaitu:
a. Ketahanan fisik yaitu terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang,

perumahan, pendidikan dan kesehatan.

% Anisah Cahyaningtyas, Pembangunan Ketahanan Keluarga, (Jakarta: Cv Lintas
Khatulistiwa, 2016) him. 5.
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1. Kebutuhan pangan dan sandang, Kebutuhan pangan adalah
kebutuhan makanan dan minuman agar dapat terus melakukan
aktivitas dan bertahan hidup, Kebutuhan sandang adalah kebutuhan
pokok manusia akan sesuatu yang dapat digunakan atau dapat
dipakai contoh kebutuhan sandang adalah: pakaian, sepatu, sandal,
tas dan barang assesori. Dengan demikian apabila semua kebutuhan
pangan dan sangang dapat terpenuhi maka kesejateraan dalam
keluarga akan meningkat.*

2. Perumahan, Kesejahteraan keluarga bisa dilihat dari status rumah
yang di tempatinya. Rumah merupakan suatu kebutuhan primer yang
sebenarnya harus dimiliki oleh setiap keluarga. Rumah memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia, terlebih dalam suatu
keluarga.

3. Pendidikan dan kesehatan, Aspek pendidikan dimana keluarga harus
diberdayakan melalui pendidikan yang memadai agar menjadi
institusi yang handal dalam mencetak generasi penerus yang cerdas,
terampil dan berbudi luhur yang mempunyai tanggung jawab yang
tinggi terhadap keluarga. Kesehatan merupakan suatu kebutuhan
yang harus diperhatikan, karena kesehatan adalah keadaan sejahtera
dari badan, jiwa dan sosial yang membuat setiap orang hidup
produktif secara sosial dan ekonomis dan salah satu upaya mencegah
gangguan kesehatan memerlukan pemeriksaan, pengobatan atau
perawatan. Kesehatan setiap anggota keluarga merupakan hal yang

sangat penting untuk dapat bekerja secara produktif, sehingga dapat

% Anna Apriana & Hidayant Agu, “Khazin Fauz, “Kajian Minat Belanja Kebutuhan
Pokok Warga Perumahan Royal Mataram,” Jurnal Bisnis Manajjemen Dan Akuntansi, Vol 4,
No 2, 2017.
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menghasilkan pendapatan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup.*’
b. Ketahanan sosial yaitu berorientasi pada nilai agama, komunikasi yang
efektif, dan komitmen keluarga tinggi.

1. Nilai agama, aspek keagamaan dimana merupakan landasan utama
semenjak awal keluarga terbentuk, tanpa landasan agama yang
memadai keluarga tidak akan mampu melaksanakan fungsi
keagamaan dengan baik. Sebab tujuan ibadah adalah membimbing
manusia kepada jalan yang benar. Jika keluarga benar-benar
mengerti dan mendalami ajaran agama, maka besar kemungkinan.

2. Komunikasi yang efektif, Penerapan pola komunikasi keluarga
sebagai bentuk interaksi antara orang tua dengan anak maupun antar
anggota keluarga memiliki implikasi terhadap proses perkembangan
emosi anak. Dalam proses komunikasi tersebut, anak akan belajar
mengenal dirinya maupun orang lain, serta memahami perasaannya
sendiri maupun orang lain. Pola komunikasi yang demokratis dan
interaktif secara kultural pada akhirnya akan menentukan
keberhasilan proses sosialisasi pada anak. Proses sosialisasi menjadi
penting karena dalam proses tersebut akan terjadi transmisi sistem
nilai yang positif kepada anak.

3. Komitmen keluarga tinggi, Komitmen terhadap pasangan yang terdiri
dari, antara lain kesediaan seseorang menyanggupi keterikatan pada
pasangan dalam upacara perkawinan. Artinya, pada dasarnya

pasangan tersebut berjanji mencintai, setia, menghormati, dan

%" Herien Puspitawati, Tin Herawari, Atika Rahma, “Telaah Pengintegrasian Perspektif
Gender Dalam Keluarga Untuk Mewujudkan Kesejateraan Dan Keadilan Gender Dan
Ketahanan Keluargadi Provinsi Jawa Timur Dan Sumatera Utara”, Jurnal Institut Pertanian,
Bogor, 2016.
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menyenangkan satu sama lain serta jujur dalam berbagai masalah
kehidupan dengan penuh tanggung jawab.*®
c. Ketahanan psikologis meliputi kemampuan penanggulangan masalah
non fisik, pengendalian emosi secara positif, konsep diri positif, dan
kepedulian suami terhadap istri.*

1. Kemampuan penanggulangan masalah nonfisik, Kemampuan
anggota keluarga untuk mengelola emosinya sehingga menghasilkan
konsep diri yang positif dan kepuasan terhadap pemenuhan
kebutuhan dan pencapaian tugas perkembangan keluarga.
Kemampuan mengelola emosi dan konsep diri yang baik menjadi
kunci dalam menghadapi masalah-masalah keluarga yang bersifat
non fisik (masalah yang tidak berkaitan dengan materi seperti
masalah kesalahpahaman, konflik suami dan istri).

2. Pengendalian emosi secara positif, pengendalian emosi sangat
penting dalam kehidupan manusia, khususnya untuk mereduksi
ketegangan yang timbul akibat emosi yang memuncak. Emosi
menyebabkan terjadinya ketidak seimbangan hormon di dalam tubuh,
dan memunculkan ketegangan psikis, terutama pada emosiemosi
negatif.

3. Konsep diri positif, Konsep diri adalah semua ide-ide, pikiran,
kepercayaan, dan pendirian yang diketahui individu tentang dirinya
dan mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan orang lain.
Konsep diri dalam keluarga dapat berjalan dengan baik jika budaya
dan pengalaman dalam keluarga memberikan pengalaman yang

positif, individu memperolen kemampuan yang berarti, Mampu

%8 Khoirul Abror, Dispensasi Perkawinan Di Bawah Umur, Agus—cet. 1-Yogyakarta:
DIVA Press, 2019, him. 5.

% Anisah Cahyaningtyas, Pembangunan Ketahanan Keluarga, (Jakarta: Cv Lintas
Khatulistiwa, 2016), him. 8.
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beraktualisasi diri, Sehingga individu menyadari potensi yang ada

pada dirinya.

4. Kepedulian suami terhadap istri, kepedulian suami terhadap istri
sangat diperlukan dalam menjaga ketahanan keluarga, dukungan
suami adalah dukungan yang diberikan suami pada istri yang
merupakan bentuk nyata dari kepedulian dan tanggung jawab suami
dalam kehidupan istri. Tanggung jawab tersebut berupa mengawasi,
memelihara dan melindungi istri serta menjaga perasaan, dan
keamanan seorang istri.*°
Melihat penjelelasan di atas tergambar bahwa cakupan dari konsep

pertahanan keluarga sangat luas. Dimulai dari pemeliharaan kebutuhan fisik,
nilai-nilai perilaku, tata tertib, moral, motivasi, reproduksi dan sumber daya
yang dimiliki seluruh anggota keluarga dan pembagian tugas bersama
menjadi peran penting untuk mengukuhkan keluarga.

Nilai-nilai perilaku, tata tertib dan moral setiap anggota keluarga
mencerminkan fungsi keagamaan yang merupakan fungsi terpenting yang
perlu diperhatikan. Dengan demikian sudah selayaknya agama dijadikan
pedoman hidup yang mengatur kehidupan manusia baik secara individu

maupun berkeluarga dan bermasyarakat.

“® Anisah Cahyaningtyas, Pembangunan Ketahanan Keluarga, (Jakarta: Cv Lintas
Khatulistiwa, 2016), him. 7.



BAB TIGA
ALASAN PERMOHONAN DISPENSASI NIKAH Dl
KECAMATAN INGIN JAYA ACEH BESAR DALAM
TINJAUAN KETAHANAN KELUARGA

Ingin Jaya adalah sebuah Kecamatan yang berada di Kabupaten Aceh
Besar, yang memiliki letak astronomis 5,48-5,53 OLU — 95,34-95,40 OBT, yang
berdiri di bawah pemerintahan camat. Kecamatan Ingin Jaya memiliki jumlah
populasi sebanyak 37.000 (tiga puluh tujuh ribu) jiwa. Kecamatan Ingin Jaya
juga memiliki luas sebesar 37,68 km. Dan terdiri dari 6 (enam) pemukiman dari
50 (lima puluh) desa. Kecamatan Ingin Jaya juga memiliki pasar induk yang
terletak di Lambaro dan pasar tersebut merupakan salah satu pasar yang cukup
besar di Aceh, dimana para pedagang yang ada di pasar tersebut berasal dari
berbagai daerah yang tidak hanya berdomisili dari kecamatan Ingin Jaya,
melainkan banyak para pedangang yang berasal dari luar daerah yang memilih
untuk berdagang di pasar tersebut.

Kecamatan Ingin Jaya merupakan salah satu Kecamatan yang terluas di
Aceh Besar yang memiliki jumlah penduduk yang padat dan memiliki lahan
pertanian yang luas, masyarakat yang ada di Kecamatan tersebut juga memiliki
berbagai macam dalam mencari perkerjaan. Seperti petani, mereka memiliki
sawah yang dijadikan sebagai mata pencarian sehari-hari, kemudian sebagian
besar masyarakat setempat memilih berdagang untuk dijadikan mata pencarian
mereka sehari-hari, dan sebagian masyarakat setempat juga memunyai
pekerjaan sebagai Pegawai Negeri Sipil ( PNS ). Kemudian di Kecamatan Ingin
Jaya juga banyak didirikan sekolah dan pesantren, dan salah satu pesantren
yang terkenal ialah pesantren hafiz Al- Qur’an.

Dari penjelasan tersebut peneliti memiliki alasan untuk mengambil
penelitian di Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar, karena dengan tempat yang luas

dan penduduk yang padat, maka berdasarkan dari data yang didapatkan banyak
36
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masyarakat yang melakukan dispensasi nikah dengan berbagai alasan, oleh

karena itu, peneliti mencari data dispensasi nikah di Kecamatan Ingin Jaya

dengan mengambil salinan putusan yang ada di KUA Kecamatan Ingn Jaya.

Tabel 1.1 Daftar Wilayah Desa Kecamatan Ingin Jaya

No Nama mukim Nama desa

1 Mukim Lubuk Lubuk Sukon, Lubuk Gapuy, dha Pulo, Dham
Ceukok, pasie Lubuk.

2 Mukim Gani Ajee Cut, Ajee Rayeuk, Ateuk Anggok, Ateuk
Lueng le, Bueng Ceukok, Cot Alue, Cot Bada,
Cot Suruy, Gani, Teubang phuy.

3 Mukim Lamgarot |Bakoy, Meunasah Baro, Meunasah Deyah,
Meunasah Manyang Lamgarot, Meunasah
Tutong, Pasie Lamgarot, Siron.

4 Mukim Lamjapok |Cot Gud, Cot Mentiwan, Lam Cot, Lam ue,
Lambada, Lamdaya, Lampreh Lamjampok,
Lamsinyeu, paleuh Blang, Paleuh Pulo.

5 |Mukim Lamteungoh |Bada, Kayee Lee, Lampreh, Lamteungoh, Ujong

X1, Lambaro

Mukim Pagar Air

Bineh Blang, Jurong Peujeura, Lubok Batee,
Meunasah Manyang Pagar Air, Ajee Pagar Air,
Kalut, Meunasah Krueng, Meunasah Manyet,

Pantee, Reuloh, Santan, Tanjong.
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Tabel 1.2 Gambar Peta Kecamatan Ingin Jaya

EREERET

-— ._..'. PETA AUMINIS TSRS
s o 00 KECAMATAN SO JAYA
WABUPATEN ACEM DESAR

A. Alasan Permohonan Dispensasi Nikah di Kecamatan Ingin Aceh Besar

Berdasarkan dari

data yang

telah di peroleh, peneliti dapat

menyimpulkan apa alasan penyebab terjadinya dispensasi nikah di Kecamatan

Ingin Jaya Aceh Besar yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.3 Alasan permohonan Dispensasi Nikah di Ingin Jaya Aceh besar

NO Tahun Jumlah Alasan permohonan mengajukan
dispensasi nikah
1 2021 9 e Telah menjalin hubungan sejak

bulan maret tahun 2021 sampai
bulan 9 tahun 2021

Untuk menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan di kemudian hari
Telah menjalin hubungan dengan
pasangannya sejak bulan juni tahun

2020 sampai bulan september 2021
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Telah menjalin  hubungan sejak
bulan 8 tahun 2018

Telah menjalin hubungan sejak 6
bulan terakhir

Karena pernikahan tersebut sangat
mendesak untuk tetap
dilangsungkan karena keduanya
sudah dekat atau akrab dan telah
bertunangan.

Karena pernikahan tersebut sangat
mendesak untuk dilangsungkan
karena keduanya telah menjalin
hubungan sudah sedemikian erat.
Karena keduanya telah menjalin
hubungan sejak satu bulan yang
lalu yaitu bulan juni tahun 2021.
Telah menjalin  hubungan sejak
bulan 8 tahun 2018 sampai tahun
2021

2022

Karena keduanya telah menjalin
hubungan sudah sejak bulan 8
tahun 2018 .

Karena keduanya sudah menjalin
hubungan sejak kurang lebih 1
tahun terakhir.

Karena keduanya telah menjalin
hubungan sudah kurang lebih 3

bulan terakhir.
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Dikarenakan  keduanya telah

bertunangan seja 4 bulan yang lalu
mereka sudah

dan hubungan

sedemikian eratnya.

2023 4 .

Telah menjalin hubungan sejak 7
tahun terahir

Telah menjalin  hubungan sejak
bulan 10

sekarang

tahun 2021 sampai

Telah menjalin hubungan sudah
sejak 1 tahun terakhir

Telah menjalin hubungan sejak 3
tahun terakhir.

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwasanya banyak

terjadinya

dispensasi nikah di Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar, yakni pada tahun 2021

angka permohonan dispensasi nikah yang paling tinggi yaitu sebayak 9

pasangan yang dikabulkan permohonan dispensasi nikahnya, kemudian pada

tahun 2022 terjadinya penurunan yakni 4 pasangan yang tercatat di KUA Ingin

Jaya, dan pada tahun 2023 sebanyak 4 pasangan juga yang telah di kabulkan

permohonan dispensasi nikah dan telah tercatat di KUA Ingin Jaya.**

Tabel 1.4 jumlah alasan dispensasi nikah

NO Alasan dispensasi nikah Jumlah
1 | Telah menjalin hubungan dengan pasangannya 12 pasangan
2 | Pernikahan yang mendesak 3 pasangan
3 | Karena sudah bertunangan 1 pasangan

permohonan dispensasi nikah di Kecamatan Ingin Jaya yang dominan

Dari tabel

di atas dapat kita lihat bahwasanya banyaknya terjadinya

itu

* Salinan Putusan Mahkamah Syar’iyah Jantho tahun 2021-2023.
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disebabkan banyaknya pasangan yang telah menjalin hubungan yang begitu
lama, kemudian yang dominan kedua yaitu disebabkan karena alasan pernikahan
yang mendesak dan takut akan terjadinya hal yang tidak diinginkan yang tidak
diperbolehkan didalam hukum. Dan alasan yang ketiga yang ada di Kecamatan
Ingin Jaya yaitu disebabkan dengan alasan karena sudah bertunangan. Jadi dapat
disimpulkan oleh peneliti bahwasanya di Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar
yang melakukan permohonan dispensasi nikah itu banyak terjadinya di
karenakan dengan alasan bahwa pasangan tersebut telah lama menjalin
hubungan, maka dari itu pemohon atau wali dari mereka mengajukan
permohonan dispensasi nikah ke Pengadilan Agama.

Dari beberapa alasan di atas pemohon mengajukan permohonanan
dispensasi nikah itu dikarenakan timbul rasa khawatir pada orang tua, dimana
orang tua takut anaknya di fithah dan menimbulkan aib pada keluarganya, oleh
karena itu orang tua memutuskan untuk menikahkan anaknya. Karena anak
tersebut telah menjalin hubungan begitu lama dengan pasangannya. Berhubung
daerah Aceh merupakan daerah yang menpunyai syariat Islam yang kuat. Maka
dari itu pihak keluarga takut akan hal yang tidak diinginkan dan pihak keluarga
memutuskan untuk menikahkan anaknya agar terhindar dari hal-hal yang di
khawatirkan oleh orang tua dan keluarga.

B. Alasan Permohonan Dispensasi Nikah Ditinjau Dari Ketahanan Keluarga

Alasan terjadinya perkawinan di bawah umur di Indonesia adalah status
sosial dan ekonomi yang rendah, adanya budaya kawin usia muda, perkawinan
yang dipaksa dan seks bebas. Faktor dari perkawinan di bawah umur biasa
karena perjodohan, agama, tuntutan keluarga, tekanan sosial, kemauan sendiri
dan pendidikan. Adanya persepsi bahwa menikah muda dapat melepaskan beban
dan masalah juga dapat menjadi salah satu faktornya. Dampak dari segi fisik,
psikologis dan sosial tentu akan dirasakan oleh seseorang yang melakukan

perkawinan diusia muda misalnya kebutuhan sehari-harinya tidak terpenuhi,
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belum adanya kesiapan untuk membangun rumah tangga sehingga belum
adanya pengetahuan untuk menjadi seorang ayah dan ibu, dan lingkungan yang
belum tentu biasa menerimanya sebagai akibat perkawinan yang tidak
diinginkan.

Resiko lain dari perkawinan di bawah umur adalah terjadinya Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT), resiko ketika melahirkan karena alat reproduksi
pada usia muda belum berkembang dengan baik, yang nantinya akan berdampak
pada kematian ibu atau bayi. Perkawinan di bawah umur juga akan
mengakibatkan ketidak siapan dalam rumah tangga, karena mereka belum cukup
dewasa dalam bersikap maupun dalam pengambilan keputusan.*

Jika ditinjau dari ketahanan keluarga yang menjelaskan bahwa di dalam
suatu keluarga perlu adanya kemampuan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan dan ancaman yang dihadapi baik itu dari dalam maupun dari luar,
maka ketahanan keluarga dalam perkawinan di bawah umur ini belum
mencapai konsep dari ketahanan keluarga itu sendiri. Hal ini disebabkan karena
mereka belum memiliki pengetahuan mengenai membangun sebuah rumah
tangga. Apalagi, perkawinan muda ini mengharuskan mereka untuk berhenti
sekolah sehingga pengetahuan yang dimiliki pun terbatas. Persyaratan untuk
membangun ketahanan keluarga sangat tergambarkan pada kasus perkawinan di
bawah umur.

Kebanyakan perkawinan di bawah umur yang dilakukan berbagai daerah
belum memenuhi persyaratan tersebut salah satunya kesiapan menikah.
Faktanya, seseorang melakukan perkawinan bukan atas dasar dirinya telah siap
untuk menikah akan tetapi didasari oleh berbagai faktor perkawinan di bawah
umur yang telah dijelaskan sebelumnya. Dari segi psikologisnya, seseorang

yang sudah kawin di usia muda pada dasarnya belum memiliki kesiapan mental.

*2 Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukum: Suatu Studi tentang Prinsip-Prinsipnya
Dilihat dari Segi Hukum Islam, Implementasinya pada Periode Negara Madinah dan Masa
Kini, Bogor, Kencana, 2023.
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Kondisi emosionalnya yang masih mendominasi tentu akan mempengaruhinya
dalam membangun ketahanan keluarga. Sehingga, menyebabkan perkawinan di
bawah umur tidak berjalan dengan harmonis. Selain itu, pasangan yang
melakukan perkawinan di bawah umur ini hanya mengutamakan kesiapan
fisiknya saja, tanpa memperhatikan kesiapan secara sosial, spiritual, emosional
dan ekonomi. Maka, sudah pasti seseorang yang kawin muda belum siap untuk
menanggung resiko dan konsekuensi untuk kedepannya. Sehingga tidak adanya
visi ataupun tujuan dalam membangun rumah tangganya. Kesiapan fisik berarti
juga belum siap untuk memikul beban menjadi orang tua.*?

Ketahanan keluarga juga tidak dapat dicapai apabila pasangan suami istri
tidak paham atau tidak mengerti apa perannya dalam membangun ketahanan
keluarga. Sebagaimana yang telah di jelaskan sebelumnya bahwa salah satu
faktor pendukung ketahanan keluarga adalah pemenuhan tugas dalam rumah
tangga. Merujuk pada teori struktural fungsional, berarti bahwa seseorang yang
melakukan perkawinan di bawah umur berarti belum berhasil dalam
membangun sebuah keluarga. Karena, mereka belum paham apa peran serta
fungsi mereka dalam keluarganya.**

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita lihat bahwa seseorang yang
melakukan permohonan dispensasi nikah itu belum siap dari segi mental dan
lainnya apalagi kita lihat di Kecamatan Ingin Jaya banyak yang melakukan
dispensasi nikah dengan alasan bahwa pasangan tersebut sudah lama menjalin
hubungan, jika di lihat dari alasan tersebut seharusnya mereka tidak boleh
menikah karena mereka belum siap dari segi mental dan mereka belum cukup
dewasa untuk menghadapi tanggung jawab yang ada dalam rumah tangga.

Kemudian alasan tersebut jika dilihat dari ketahanan keluarga merupakan suatu

“ Hanum, Y., &Tukiman, “Dampak Pernikahan Dini Terhadap Kesehatan Alat
Reproduksi Wanita,” Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera, 2015.

* Cahyaningtyas, Tenrisana, & Triana, Pembangunan Ketahanan Keluarga,
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Jakarta: 2016
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perilaku yang menyimpang yang berasal dari dalam keluarga maupun dari luar
keluarga atau berasal dari dalam diri seseorang, salah satunya ialah kurangnya
komunikasi dalam keluarga dan kurangnya pola asuh yang baik yang
menyebabkan anak mencari kenyamanan lain di luar keluarga, kemungkinan
besar salah satu alasan anak untuk meminta menikah di bawah umur karena di
dalam keluarga anak tersebut merasa tidak bebas atau orang tua salah dalam
mengatur pola asuh yang menyebabkan anak merasa keinginannya terganggu
dan anak memutuskan keluar dari rumah dengan cara meminta menikah kepada
orang tuanya, agar terbebas dari keluarganya.

Maka dari itu dalam keluarga diperlukan komunikasi yang positif antar
orang tua dan anak agar anak tetap pada pengawasan orang tua dan anak tidak
merasa terkekang dan terganggu. Dengan upaya-upaya tersebut, akan terhindar
dari masalah yang berpengaruh pada perkembangan sosial emosi remaja dan
menghasilkan remaja yang positif dan bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga,
maupun orang lain. Hasil tersebut membuktikan bahwa keluarga mampu untuk
mengelola anggota keluarganya terutama remaja yang berpengaruh pada
ketahanan keluarga yang dapat dinilai baik.*

C. Analisis penulis

Dari penjelasan di atas dapat kita lihat bahwasanya alasan permohonan
dispensasi nikah dalam ketahanan keluarga itu dapat mengancam suatu
keluarga, karena dapat merusak keharmonisan dalam keluarga, seharusnya
keluarga mencegah terjadinya pernikahan di bawah umur, karena itu merupakan
salah satu tugas dalam keluarga. Karena menikahkan anak di bawah umur itu
tidak menjamin akan menciptakan keluarga yang sejahtera. Dapat kita lihat

bahwasanya banyaknya terjadi kasus perceraian dikarenakan adanya

* Nasution, Sahadir, “Perkembangan Remaja (Suatu Tinjauan Psikologis”. Jurnal
Darul ‘Ilmi, Vol 2, 2014, him. 62
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perselisihan dalam rumah tangga dan kurangnya pemahaman terhadap hak dan
kewajiban dalam rumah tangga sehingga berujung perceraian.

Adapun menurut keterangan yang penulis dapatkan dari masyarakat yang
melakukan permohonan dispensasi nikah, dimana pasangan tersebut masih
bersama sampai sekarang ini, hanya saja mereka tidak dapat menciptakan
keluarga yang harmonis, karena menurut keterangan mereka, bahwasanya dalam
rumah tangga mereka masih sering terjadi percecokan antara keduanya,
dikarenakan mereka belum dapat memahami satu sama lain. Bahkan menurut
keterangan dari responden tersebut, sang istri sering pulang kerumah kedua
orang tuanya pada saat mereka sedang bertengkar, kemudian didamaikan
kembali oleh pihak keluarga, karena pasangan tersebut telah mempunyai anak,
oleh karena itu pihak keluarga memilih mendamaikan keduanya karena mereka
memikirkan masa depan anak ataupun cucu mereka. Jika orang tuanya bercerai
maka pasti masa depan anak tersebut tidak baik.

Dari kasus tersebut seharusnya Mahkamah Syar’iyah hendaknya
memberikan bimbingan serta pengetahuan mengenai hak dan kewajiban dalam
rumah tangga. Dalam hal ini seperti di Kecamatan Ingin Jaya banyaknya alasan
pemberian dispensasi nikah karena sudah berhubungan lama yang menjadi
dominasi atau yang sering terjadi di Kecamatan Ingin Jaya, mestinya ditinjau
kembali oleh pihak Mahkamah Syar’iyah Jantho untuk dipastikan seberapa jauh
pengetahuan dan kemantangan bersikap dan bertindak pasangan dispensasi
melalui ujian atau sejenisnya. Agar tidak terjadi kesalahan dalam memberikan
izin dispensasi nikah. Begitu pula dengan Undang-Undang perkawinan yang
telah di ubah dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 ke undang-undang
Nomor 19 Tahun 2019 yakni tentang batas usia kawin perempuan dan pria harus
berusia 19 Tahun baru dapat melangsungkan perawinan. Menurut penulis
Undang-Undang tersebut harus direvisi kembali yaitu tentang batas minimal

menikah, seharusnya pemerintah memberikan batas usia menikah yakni 21
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tahun. Agar tidak banyak lagi terjadinya kasus permohonan dispensasi nikah, di
karenakan dapat kita lihat dari penjelasan di atas banyaknya dampak yang
timbul dari pernikahan di bawah umur, yang menyebabkan tidak terciptakan
keluarga yang harmonis dan sejahtera, dimana itu merupakan salah satu tugas
dari ketahanan keluarga.

Namun dalam masyarakat Aceh salah satunya di Kecamatan Ingin Jaya,
pernikahan yang dilandasi dengan permohoan dispensasi nikah itu juga
mengikuti adat pernikahan yang ada di Aceh. Hanya saja jika calon mempelai di
bawah umur mereka harus mempunyai putusan dari mahkamah Syar’iyah Jantho
dahulu baru dapat melaksanakan pernikahan. Namun untuk masalah adat
mereka juga mengikuti adat, seperti adanya silaturahmi antar keluarga atau
sering disebut lamaran, kemudian adanya pertunangan ( Ba tanda ), dilanjutkan
dengan dengan balas tunangan ( balas tanda ), Setelah itu barulah akad nikah,
kemudian adanya acara pengantaran pengantin pria ( antar linto ) dan yang
terakhir barulah acara ngunduh mantu ( tung dara baro ). Akan tetapi, tidak
semua masyarakat Aceh melaksanakan perkawinan mengikuti semua adat yaitu
dari awal sampai akhir semua tergantung dari kesepakatakan kedua belah pihak
keluarga mempelai.

Pada masyarakat kurang mampu biasanya mereka langsung pada acara
pertungangan dan setelah itu langsung pada acara akad nikah. Dan apabila
mereka mempunyai rezeki lebih barulah mereka mengadakan acara pesta sampai
acara ngunduh mantu. Biasanya perkawinan adat Aceh ini berlaku bagi semua
pasangan baik itu pasangan yang normal ataupun pasangan yang melakukan
dispensasi nikah, karena yang membedakan pernikahan tersebut hanyalah pada
batas usia mereka, namun selain itu adat yang di pakai semua sama. Dan itupun
kembali lagi kepada keluarga masing-masing, apakah acara pernikahan tesebut
dilakukan secara adat dari pertama sampai akhir atau hanya sebagian saja, yang
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terpenting di dalam sebuah perkawinan itu harus adanya akad barulah dapat

dikatakan perkawinan itu sah menurut agama.

Adapun dampak dari pernikahan di bawah umur yang di lihat dari segi

fisik maupun biologis yaitu sebagai berikut:

1.

Remaja yang hamil akan lebih mudah menderita anemia selagi hamil dan
melahirkan, inilah salah satu penyebab tingginya kematian ibu dan bayi.
Remaja yang menikah di usia muda berpeluang kehilangan kesempatan
mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi. Pada kondisi tertentu, anak
yang melakukan pernikahan dini cenderung tidak memperhatikan
pendidikanya, apalagi ketika menikah langsung memperoleh keturunan.
la akan disibukan mengurus anak dan keluarganya, sehingga hal ini
dapat menghambatnya untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih
tinggi.

Interaksi dengan lingkungan teman sebaya berkurang. Bagaimanapun
status baik sebagai suami istri turut memberikan kontribusi dalam
berinteraksi sosial dengan lingkunganya. Bagi pasangan pernikahan dini,
hal ini dapat berpengaruh dalam berhubungan dengan teman sebaya.
Mereka akan merasa canggung dan enggan bergaul dengan teman
sebayanya. Sempitnya peluang mendapatkan kesempatan kerjayang
otomatis mengkekalkan kemiskinan (status ekonomi keluarga rendah
karena pendidikan yang minim).

Pernikahan usia dini ada kecenderungan sangat sulit mewujudkan tujuan
perkawinan secara baik. Dan akhirnya akan membawa penderitaan.
Pernikahan usia dini akan sulit mendapatkan keturutan yang baik dan
sehat karena rentan penyakit.

Kekerasan rumah tangga akan banyak terjadi pada mereka yang menikah
pada usia dini. Tekanan dan tanggung jawab besar saat menikah kurang

ditunjang dengan kematangan dan kemampuan dalam menyelesaikan
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masalah dalam rumah tangga sehingga rentan terjadi pertengkaran dan

tindak kekerasan.

7. Bagi anak yang dilahirkan, saat anak bertumbuh mengalami proses
kehamilan, terjadi persaingan nutrisi dengan janin yang dikandungnya,
sehingga berat badan ibu hamil seringkali sulit naik, dapat disertai
dengan anemia karena defisiensi nutrisi, serta beresiko melahirkan bayi
dengan berat lahir rendah (BBLR).*

Dari penjelasan di atas dapat kita pahami beberapa dampak negatif
pernikahan dini. Pernikahan dini juga berpotensi mengakibatkan perceraian
lebih besar. Inilah yang banyak terjadi di masyarakat dan tidak diperhatikan oleh
banyak orang. Usia perkawinan yang terlalu muda dapat mengakibatkan
meningkatnya kasus perceraian karena kurangnya kesadaran untuk bertanggung
jawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suami istri. Pernikahan yang
sukses sering ditandai dengan kesiapan memikul tanggung-jawab. Begitu
memutuskan untuk menikah, mereka siap menanggung segala beban yang
timbul akibat adanya pernikahan, baik yang menyangkut pemberian nafkah,
pendidikan anak, maupun yang berkait dengan perlindungan, pendidikan, serta
pergaulan yang baik. Karena itu, kedewasaan dan kesiapan untuk memikul
tanggung jawab yang besar saat menikah menjadi salah satu hal penting

dipahami.

**Khoirul Abror, Dispensasi Perkawinan Di Bawah Umur, Agus—cet. 1-Yogyakarta:
DIVA Press, 2019.
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BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengamati, meneliti dan menyusun tentang alasan permohonan

dispensasi nikah dalam tinjauan ketahanan keluarga, maka penyusun dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Alasan permohonan dispensasi nikah di Kecamatan Ingin Jaya dari tahun
2021-2023 yang paling banyak terjadi di Kecamataan Ingin Jaya Aceh
Besar ialah banyaknya pasangan yang melakukan permohonan
dispensasi nikah di karenakan dengan alasan bahwa mereka sudah
menjalin hubungan yang lama, oleh karena itu pemohon atau wali dari
mereka menikahkan mereka karena takut akan terjadinya hal yang tidak
diinginkan yang bertentangan dengan hukum.

Adapun berdasarkan tinjauan dari ketahanan keluarga yakni tentang
alasan permohonan dispensasi nikah, jika Kkita lihat dari ketahanan
keluarga justru alasan tersebut tidak menjamin keluarga yang melakukan
dispensasi tersebut akan menciptakan keluarga yang harmonis di masa
akan datang, di karenakan mereka belum dewasa dan belum siap
melaksanakan tanggung jawab yang ada dalam rumah tangga. Dimana
pada dasarnya mereka belum memiliki kesiapan mental dan Kondisi
emosionalnya yang belum stabil sehingga akan mempengaruhinya dalam

membangun ketahanan keluarga.

B. Saran

Bertolak dari kesimpulan tersebut di atas, berikut ini penulis

menyampaikan beberapa saran yaitu:



50

1. Seharusnya dengan banyaknya seseorang yang mengajukan permohonan
dispensasi nikah di Kecamatan Ingin Jaya yang di karenakan dengan
alasan sudah lama menjalin hubungan, seharusnya pihak Mahkamah
Syar’iyah Jantho tidak mengabulkan permohonan tersebut, karena dapat
kita lihat banyaknya kasus perceraian dari pernikahan di bawah umur
dan salah satu faktornya ialah seringnya terjadi perselisihan antara
kedua pasangan tersebut, hal itu dapat kita lihat penyebab terjadinya
perselisihan di dalam rumah tangga itu karena kurangnya pemahaman
tentang rumah tangga dan kurang dewasanya seseorang itu,di karenakan
mereka belum siap secara mental dan kondisi.

2. Seharusnya di dalam ketahanan keluarga harus mencegah terjadinya
pernikahan di bawah umur, karena itu dapat mengancam keharmonisan
dalam rumah tangga, seharusnya keluarga harus memperkuat didikan,
pergaulan dan perlindungan terhadap anak agar tidak terjadi perkawinan

di bawa umur.
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bafas usia meniksh, sehingaa bukfi terssbut telah memenuhi syarat farmil dan

materiil;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Pemohon, angk  Pemohon,

calon suami anek Pemohon, orang tua calon suami, serta slat bukii yang
diagiukan dalam persidangan, Hakim dapat menemukan fakia hukum ssbagai
berikut:

1.

Bahwa anak Pemchon yang bernama Adifia Alvira binli Zulkifli berkehendak
uniuk menikan dengan secrang feki-lak: bernama Mustajar bin Tarmizi;
Bahwa anak Pemchon sudah mendefiarkan maksud pemikahannys dengan
calon suaminyg tersebul kepada PPN KUA satempat aken tepl cleh KA
tersetut ditolak dergan atasen anak Pemohan belum berusiz 18 tahun;
Banwa antera anak Pemohan dengsn celon suaminys fidak ada hubungan
neseblsadarah, sesusuan maupun semenda ateu Ydak ads leranoan unuk
melaksenakan gemikanzn;

Banwe anak Pemohen mengstehui dan menvatujui rencang nerkewinan oian
tidek ada paksaan psikis, fisis, seksual alau ekoncmi tarhadag anak danf
atau keluarga terkait dengan parkawinenays;

Bahwa anak Pemahon sudah mempersiapkan din untuk menjad! seorang
isteri ¢an lbu rumsh tangga yang berlarggungjewab;

Bahwa czlon suamu anak Pemohan juge sudah siep bartanggunc jaweb
{erhadap anak Pemahon;

Bahwa Pemohon selaku orang fuz dar Alifiz Alvire dinti Zulkifli tidak
berkeberatan dengan rencana pernikahan anzk Pemohon fersebut dan
bersedia ikut membimboing anak Pemphon dan calon suaminya dalam
perjelanan rumah fangga keduanya kelak;

Bahwa orang tua dan calon suami juga tidak berkeberatan dengan rencana
pernikahan anaknya dengan anak Pemohon, serta bersedia ikut
memhimbing anak Pamohon dan calon suaminya dalam perjalanan rumzah
tangga keduanya kelak, baik dari segi social, pendidikan, dan ekonomi;

Halamen 12 dad 16 pulusan Nomor 135/Fd P/2021/MS.Jth
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Menimbang, bahwa terhadap fakta-fakta tersebut Hakis akan 4\(
) o
| ,

Menimbang, bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin ée,ona,‘ /

mempertimbangkan sebagai berikut:

laki-laki dan perempuan sebagai suami istri untuk membentuk rumah tand
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa, oleh karena itu
setiap perkawinan harus memenuhi syarat yang ditentukan oleh hukum;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, rencana
pernikahan anak Pemohon dengan calon suami yang bernama Mustajar bin
Tarmizi hanya kurang satu syarat yaitu syarat umur calon istri belum mencapai
usia minimal 19 tahun sehingga harus mendapat dispensasi kawin dari
Pengadilan Agama sebagaimana ketentuan Pasal 7 ayat (1) dan (2)
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2018;

Menimbang, bahwa syarat-syarat lain sebagaimana yang diatur dalam
Pasal 6 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa antara anak Pemohon dengan calon suaminya tidak
ada hubungan darah, tidak ada hubungan sepersusuan dan tidak ada larangan
perkawinan sebagaimana ketentuan Pasal 8 Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 16
tahun 2019;

Menimbang, bahwa syarat batas minimal umur 19 tahun pada
dasarnya merupakan indikasi kedewasaan dan kematangan mental seseorang
untuk dapat melaksanakan hak dan kewajiban dalam rumah tangga dengan baik
dan penuh tanggungjawab, disamping juga untuk menjaga kesehatan suami istri
dan keturunan;

Menimbang, bahwa dalam ketentuan hukum islam batas minimal umur
bukan merupakan syarat pernikahan. Hukum Islam hanya menentukan bahwa
kriteria seseorang itu cakap hukum dan mampu melaksanakan tindakan hukum
(seperti pernikahan) adalah dengan memakai kriteria mukallaf yaitu orang
tersebut sudah agil (berakal atau bisa berpikir dengan baik) dan baligh (dewasa
yang ditandai dengan haidh bagi seorang perempuan) dan orang mukallaf
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kakerangan tersebut memiliki kekuaten perbuktian dan dapat ditetims —
alat Dukd;
Menimbang. bahwa besdassrkan kelerangan Pemonon, anek  Pemohon,
cakon guami anak Pemohen, serta bukfi-bakli vany diafukan dalam persidsngan,
Hakim dapat menemukan fakia hukum 2ebagai berikye:
1. Bahwa amsk Pemohca vang bemama Veda Neéngsih bimdi  lbeghim
barkzhandak untuk rmenikah dengan segrang laki-lakl bemarma M. Dashi
binti M Nasir;

N

Baitwa engk Pemohan sudah mesdaftarkan mzxsud pernikahannya desgan
calon suaminya iersebut kepada PPN KUA selempat akan tapi olsh KUA
tersebu? ditolek dengan &izean anak Pemohcn belum berus= €9 tshurg

o

Bahwea artara anak Pemohor dengan calon scaminya fidzk ads habunsan
nazablsedarah, sesususn mEupun semends ala tidak adz lasang=sn ursuk
mefaksanakan pecnikahan.

4. Bahwa anak Pamahon merael2dui Em menyalujur rendana serkawinan ¢=a
txlak ada paksasn oekis, fisik, seksual slau skorams lsThatap anak o
ataw Xslussgs terkait dengan perkawinanrya.

5. Batwva anak Pemchon telzh lama berhenti sekolan;

5. Bakwa anak Pzmohesn s:dah mempersiapkan din entuk menjadi s2orang
ister| dan ibu ruman janaga yang sarlangausgawan;

7. Bahwa calon suarma smak Pemohon juga sudsh zisp baranggung jawsh
terhadsp anak Pemohon,

8. Batwa Pemohon selaku crarg lua dam Virda Misgsin Dinfi fbrahim tdek
berkeberatan cengan rencana pemikahan anak Pemchen lersebut Jan
bersedia ikut membirbing anak Pemohon dan caln suaminys daiam
pecatanan rumah tangga keduariya kekak;

Menimbang, bahwa 1grhadap fakla-fakia lersebut Haxim  akan
memperlimbang&sn sebagal besikut:

Menimbarg, dalwa perkawingn memspakan ikaian lahir batm secrarg
laki-laki dan perempuan sebagal suami isti wntuk mambarduk rumah tangga
yang bahagia éan kekal berdasarkan Keumanan yang Mulwe Esa, cheh karens it
getiap perkawinan hares memenuhi syarat yang diteniukan cleh hukuee,

Halamar: 13 dari 17 gutusan damar T33P PR021MS. 2

62



Menimbang, bahwa terhadap fakta-fakta tersebut Haki
mempertimbangkan sebagai berikut: . j " ;

Menimbang, bahwa perkawinan merupekan ikatan lahir batin m@i g y
laki-iaki dan perempuan sebagai suami istri untuk membentuk rumah taW'
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhenan yang Maha Esa, oleh karena itu
sefiap perkawingn harus memenuhi syarat yang ditentukan oleh hukum;

wenimbang, bahwe berdasarkan fakte-fakia tersebut di atas, rencana

pemikahan anak Pemohon dengan calon suami yang bemnama Mustajar bin
Tarmizi hanya kurang saiu syarat yaitu syarat umur calon istri belum mencapai
usiz minimal 19 tahun sehingga harus mendzpat dispensasi kawin dari
Fangadilan Agama sebsgaimanz kefenluar Pasel 7 ayat (1) dan (2}
Undang-uncang Nomer 1 Tahun 1974 tenteng Perkawinan yang felan diubah
dengzn Undang-Undang Nomor 18 Tanun 2019,

Menimbang. banwa syarai-syarat lzin sebagzimana yang distur dzlam
Pasal 6 Undang-undang Namor 4 Tehur 9874 Tentang Perkawinan yarg telab
diuban dengan Undang-Undang Nomaor 16 tenur: 2019 telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa antera anak Pemohon dengan czlon suaminya tidak
ada hutungan derah. tidak ade hubungan sepersusuan dan fidak aga larargan
perkawinan sebagaimana ketentuan Pasal 8 Urdang-urdang Nomar 4 Tzhkun
1974 tentang Perkawinan yarag telsh divoah dengan Undang-Undang Nomor 16
jahun 2018;

Menimpang, bahwa syarat batas minimal umur 19 fahun pada
dasarya merupakan indikasi kadewasaan dan kematangan menial sesecrang
untuk dapat melaksanakan hak dan kewsjiban dalam rumah tengga dengan baik
dan penuh tanggungjawab, disamping juga uniuk menjaga kesehatan suami istri
dan ketwrunan;

Menimbang, bahwa dalam ketentuan hukum Islam batas minimal umur
bukan merupakan syarat parnikahan. Hukum Islam hanya meneniukan bahwa
kriteria seseorang itu cakap hukum dan mampu melaksanakan tindakan hukum
{seperti pernikahan) adalah dengan memakal kritera mukallaf yaitu orang
tersebut sudah aqil (berakal atau bisa berpikir dengan baik) dan baligh {dewasa
yang ditandai dengan haidh bagi secrang perempuan} dan orang mukaliaf

Hatamanr 13 devi 16 putusan Nomer 135Pdt F/2021/MS.Jth
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Menimbang. bahwa berdasarkan kelerangan Pemchon, anak Peﬁch&y P
calen suami anek Pemaobon, orarg tua calon suaei ansk Pemshon, dan pali'
nikah calon tferl. serts bukti-bukli yang disjukan dalsm persidangan, Harns*
dapat menemukan fakta hukum sebaga: herkig:

1 Bahwa anax Pemohnn yang bermama Khairunmss ointl Husaini (aim)
berkeherdak urluk menlkan dengzn seoracy aki-lakl bemnzns Herryarls
|_ase ben Herman Susanto Lase.

2. Bamhwa znax Pemencn sudah merdafizrksn maksud permizzhannys dsagsn
calon suaminya lessebut kzpsda PPN KUA safempat sxen tap zish “UA
lersebut difolak dengan alsssn snak Pamchon bem mancsssi uss 18
takain;

3. Bahwa anizra anak Pemphon dergsn calon susmings igak ads Mibungss
nasabfsedarah, sE3uALEN MBUpLT SENenca 3133 Ndak ads 1srangan untur,
melaksarieksn permikanzn

4 Sahwa anak Pema~on meng&lar . dan memipRiugs (6653338 SErKEwWings 954
ticiak ads paksasn psiks lisik zevsuzl slzu ekenom [Erhads) enay dss/
afau kelk:arga terkail demgan e 4awinanriya

5 Bahwa znsk Pemohon sudan memperaispkan din urivk mensdi seorass
Isten dan tbu rumah 12nggzs yang oerliragungawas.

& Bahwa calor suami z2nsk Pembhon ug8 sudsn sigp bedacgguns [3wad
terhiadap anak Pemaehon;

7 Bahwz Pemohco selaku orang wa tidak bsseharstzn dengan rancans
pernikshan anak Pemohon lersebus dan Serssdla uz memiginisiog anax
Pemohon dan calon suaminys =zlam parjaldosn rumah 180g9gs keduanys
kelak.

$  Batws alsang kandung Pemonon ssbaqs: wad nikah miga fidak berksneratan
dengam res:2na permkahan adixnya gsngan caton suami;

Menimbang, bantwa Ierhadap fikia-fakia  fersebat FHigkenm sken
mempertimbangkan sebagal besses.

plensmipang. bahwa perkaw:nzsn merupakan ikatzn lahir talin secrang
fakl-Eki dan perempuan $eHegal susm 151 wauk membsniuk nimsh tangga
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M. Nzsir hanys kurang saiu syaral yashe sysrat umur calon: istii belum mencapa
usia minimal 19 tahun sshingga herus mendspatl dispensss xawin dan
Pengadiian Agama sebsgaimsna xelestean Pasal 7 aysl (1) dan (2)
Undang-undang Nemor 1 Tahun 1974 tenlang Peckawinan yang belst diubsh
dengan Usadarg-Undeng Momor 18 Tahun 2849;

hMenimbang. bahwa syaral-syarat lain sebagalmans yang distur dalasm

Pasal 6 Undang-undang Momar T Tafmn 1974 Tendang Perkawinan yans teish
diubah dengan Undasg-Undang Momor 16 tahun 201 8 1&lai 1sspenahi;

Werombang. tatwe 2nlars ansk Pamohon ¢engan calon sugming tidak

ada nubungan darah, hdak ads hubzngan sepersusuae dan lidsk ada larangan
peskawinan sebagaimzna ketenfuan Paszal 8 Undarng-undeng Nomes 5 Tahun
1974 fentsng Perkewinan yang telzsh divtsh aangan Un2ang-Usdlane Momor 16
Izhun 2014

wlenimbang, benwa  syessl  batas minimal  wmur 12 tshen oadz
dasamys MmeTupaxzn INdXas Xedewaeadan daa kemaiangan meatal 28320rang
urifuk ¢apal maiskesnskan hizk dzn kewagoan dalam rumsh tangga dengarn: baik
can penuh tanggngiewad, disamping JUga untuk men;aga kesehatan susmi st
dan keturunan;

flenmmbang, balwe calem keletiuan hukum zlam bakes mimimad ussur
bukan merupakan syars! permikai@an Hukum islam hanys menentukan bahws
kriteria ses20r2ng u cakap hukum den mampu melaksanakan lindakan hokum
iseperti pemikahan) edslah dencan mamakai kmi=ra mukalaf yaitu orsng
lersebul sedah aqil (berakal atau bise barpikir dengan baik) dan taligh (dewazs
yang ddandai dangan haidh bage secrang perempuan) dan  ofang mukallaf
danggap mampu melaksanakan ok dan kewsjiban dencen baik dan penuh
{anegung jawab;

Menimbang. behwe berdasarkan fakiz-fakta di atas, anakx Pemohon bisa
dikategeriken telat mukallaf karena sudah agl dan baligh sehingga bisa
dianggap mampu melakeanakan kak dan kewsgban dengam bak dan penuh
{anggung jawan,

Healaman 14 dan 17 pulusan Nomor 125/8% PRIZIALS Jih
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SALINAN
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TANGGEAL 40 Februarh 2021

PEMOHON

MNasrun bln M. &min

Srr-»rg

PERKARA

Dispensasi Kawin
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APAN o
12021145 Jth Tl 3
S—)
KETUMAMEMN Y ANG MAHA £58

J memaksy den mengadll perkara
3g megahs hakim besah menjalulkan

in yang diajykan clah:

gaal [ghir Weu Kruang. D6 M 1553,

nasn Feism. Pendidikan  SeXolsh
ama. lempal xedizman < Gampang

g0 Jaya  Kab Acah Besar sebsgsl

serkacas dengan perkssa inl,

non dan cara sakal i muka skdeng,
IBARA

mohicr2naye terfanggal 02 Fabruan
S1az3 Xawin yang lelah terdefiar dl
dangan Mo 2TPdE PI2GZT/MS Jth
jerikuz:

3k kandung Pemohon

yan Birfi Naszzm

umar = 16 2ahn]

: Cut Kecammatan ingen Jaya
th Basar.

Nar

an 16 potusaen Nomor Z7Pat RZ02T/MME Kb



£ kedus sakel ersebut teiah saling bersesuaian, oleh Kare. -
#aeh seksl terseiout telish, mamenuhi syarat materii sebagaimaﬁg)ﬁ‘%l
sr G Peszl 308 dan 309 R Bg, sshingga kelerangan tersebut memiki

kst hamiraktian dan dapat diterima sebagal alat bukl; o

YWerumbang, barwa berdasarkan keterangen Pemohen. anak Pemochot,
caon suam anak Pemonon, dan arang tua calon suami anak Pemohen, serta
el yang digiukan deftem pessidangan, Hakim dapat menemukan fakia
maApm 33bagal barkul;

1. Bawa ansk Pemohon yang bemama Rabish Adawiyan binfi Nasrun
Serkenerdgak unkik mensh dengan ssoreng laki-laki bemams Novaendi bin
1A W,

2 Befpwz sngk Pemohan sudah mendafiaskan makaud pemikahannya dengan
calut suarimye wEslut kepeda PPN KUS sstempat skan laph oleh KUA
hargabut dilolek dengan alesan 2nak Pernohcs befum mencapsi usia 19
tshur;

3. Batme anlara siaw Pemohon dangan calon susminya tidak ada hubungan
nasabisadasah, sasusuan maUpUn sEinenda atay bdak sda larangan untuk
melaksarakan pemmwetan,

4. Bahwa anak Pemotion mendelshu dan menysluzn rancans perkawinan dan
fisk ada pstsaan pakis, ik sekeual al sikonemi lerhedep anak danf
slay keiarea terkail denaan S3akewinannys,

5. Bahwa anak Pemoncon sudah mempsrsiackan dini untuk menjadi seorang
igter dan ibu rpmakh tsnogs yang berlErmgurigiswab;

6 Pafwa calon swami anak Pemohon Juga sudsn siap bedanggung [awab
terhgdap angk Pemeion,

7. Bahws Pemohon zelaku orang tsa figek berkeberatan dengan rencana
perntkahan anak Pemohon tarsebut den bersedia But membimbing anak
Pemohon ¢an calon suaminga dalam perjalanan rumah tangga kedusnya
felalk;

Menimbang, bahws terhadap fakta-fakta terssbut Hakim akan
mempenimbangkan sebagal besikut

Helaman 12 gart 16 pulusan Nomar 27/Pd P2021/MS. Jih
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kekuatan permbukiian yang sempuma dan cukup, |

Menimbang pahwa aial bukli P5 (Fotokepi Akis Ketahﬁfar/ ans
Pemohom), mesuparan axta otentk. bdesmelsrai cukup dan sesual davngan
asfinya. isi buxii tersebut msrerangkan lentang anak Pemohen yang bemama
Knairunnisa binfl Hizsaini masih berusia 18 tahun atau balum mencapsl usia 19
lahun, sehingga bukli iarsebut telah memenuhd syarat formil dan masers,

Menimbarg, bahwa buki P8 {lizzah leraxhir anak Psrmofon).
nxerupakan akiz olenilk. bermataral cukyp J20 sesuai dengan askinya, i bukt
tersebul menjglaskan tentang pendidikan tzrakhir 2nak Pentahon, seningga buky
iessebul kelan memenuty syasat inmrl dan materiil.

wharambang. tEnws 2'2l bewn P T | zsll Serat Keferangan Dakter),
permeteral cukuo, nanren sursl 230 'zrsebul 1E3k d0en nomar sErat, s2hingga
oleh Hakisn divzzampi-gkan sebasg: nuat

Menimozng Lamwe slgt oukl = 2 (Asli sursl penciakan Perkawlsan).
bermaleral cukup  hersizmpel basah = bakdl iEss£hul mansrangkan Angk
Perphon ¢an calcn suant anzk Permohc {el20 ddoiak o=2h Kantor Urusan
Agama Kegamnaar |ain Jaya Aol Basar vilux melaksanakan perkawinan
cengar zlasan =3 ansk Pecnan DElum mEncspar 3185 Laie menikah,
sehinyas dbukh tersesyl lelah memanuhi syarat loemil dan maless],

bMenimbang, bamws saks! 1 daz 33ka: 2 Pemeron Sudah dewasa dan
suclah bersumpalk seningga memeranl syas3t formal sebagaimana diatur dalam
Pasat 172 ayai 1) R B4,

IVer-rabang. babwa saks: 1 0an 2451 2 Pemohan di Dawal sumpshnyz
di persidangan 122ah membor kelerzngan seCara senysan di pars-dangan yamng
p3dy pokaknya sebagamana yang sslah diuraikan di dassm guduk perkara, das
ketzrangan kedue saksi Pemahon acalah fakia yang dilihat, dikelamuw s=2ndiri dan
relevan dengsn dadil yang harus dissxrikan oleh Pamohea, serta xelerangan
kedua sakst ersekait telah saling bersasumian, olsh kazena ity keterangas saksi
{esselbut 1giah memenuh: syarat malemil esbagairnana 1elan diatur dalam Pasal
308 dan 303 R By. sehinyga keterasgan fergebut memdliki kekuatan pembukiian
dan dapat diesima sebagai alat bokh,

Halamor [T den 15 gutesan Nomor 28/Pgt AIZ021TMS Xs
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MAHKAMAH SYAR'IYAH
JANTHO APAN
S/2021MES. Jth
—

—

| KETUHANAN YANG MAHA ESA

ng memeskes dan mengadill perkaa
dang majslis hakim telah menjaiuhkzn
nidrt yang digjuken olsh:

SHUM, tenpetianggad Ishir. Sipinak, 25
SO lshan, agama [slare, pekerjssn

~ SALINAN
PENETAPAN

“anggs, Pendid&an Sekoiah Larisan
: kediaman di Sampory Bueng Ceukok
NOBIOR - 29/Pdt.P/2021Mis. Jth ’&, Kabugaben Aceh Besar, Pemchan,
TANGGAL: 08 Februsri 2024

i bersgilan csngan perkara =i
Hohon, Angk Permchon, cslon sizmi
i Ansk Pemobon di snuka sidang;

PEMOHON L%
=2 WISRAVWATI SIAGIAN Bint] MELIHUB 1ohonannya tertarggal 07 Januari 2021
1%asi Kawin yang lelah lercefter di
w2 dengan Momor SPdt.P2029MES Jth
i berikauk:
D arsk kantung Pemohor:
A & bent M Hasam
L 3k, 14-8-2002
A
[
PERKARA a5iswa
. : z eng Ceukok Kecamatan Ingin Jaya
Dispansasi Kawin o

7 dar 33 putusen Nomor /P8t Az021/MS. i



Kantor Urusan Agama Kecamatan Ingin Jaya. Kabupaten Aceh Besar, kal

= | :
belum mencapai usiz 19 tahun, bukt tersebui telah memenuhi syarat mﬁ‘*&é\:‘j ;
sefingga mempunyai kekuatan hukum pembuktian yang sempuma &w

mengikst;

Menimbang, bahwa bukti P.§ berupa Asli Sural Keterangan Dokier atas
nama Salis Mukhlisa, yang dikeluzrkan alsh pejabst benwenang, merupakan
akis autentik, isi bukli tersebut menjelaskan tertang kondisi kesehatan mental
den fiskk anak Pzmohon yang dalem kondisi sghal. bukli iereebut telan
memenubi syarst materi sehingga mempunyal kekuatar hukum pambuokBan
yang sempuma dan mengikal,

blenimbang, belwea bukli P8 besuga fotokopi Kutipan Akt K2matian
atss nama M. Hasan, yang dikslusrkan olzh peisbal beraenang, merupakan
akia autentik, isi bukli tersebot menjeissken tsniang sistus aysh kanpdung Anak
Pemebon dan telah meningsal dunle, bukll 1ersehus teiah memenuil gyarst
materil sefingga mempinyai kakualan hukum pembukban yang sempeama dan
mengixan

Menimbang. 5&hiwe Lerazsarkan ketsrangan Pemahon. 203k Pemohon.
calon suami, ceengiua dan calon suami den bukt surat di persidangan. terbexd
fekta-fakta hukum sebagsl beriker:

1. Balwa Salis Mukhllsa sdaizn anagk keadumg darf Pemohon;

2. Balwa Sal:s Wukhlisa 232l ini berusia 35 tehun 5 butan;

3. Bafwez Salis Mukhlisa telah agil Daligh. berakal. seha! jzemané dan rohani;

4. Bahwa anzk Pemohon (Salis Mukhlise binti M. Hasam) akan melangsungkan
pemikehan dengan seoreng lskidaki besngmz Behrom Haam bin lsmad
(berusia 30 tahus) dan kedianya mamilid hubungan sangat dekat ¢an sa=ng
mancintal;

5. Bafwa ansk Pemchon {Salis Mukhiisa bintl M. Hasan) besatatus gadis dan
Bahron Halim pin Ismail berstates Jejaka;

6. Babwa Bahson Halim bin Ismail, sudah dewasa dan diancgap mampu untuk
mambimbing Sails Mukhlisa jike keduamya meniksh nanti sers dapat
menerima segala keadaan Salis Mukhisa ;

Halaman 3 darf 13 putusan Nomar 2Pt Pr2oZ 18 . Jin
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“noang, dahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin seorang

«3h perempuan Sebagal suami istri untuk membentuk rumah: iar]gga N

a8 dan kekal berdasarkan Ketuhenan yang Maha Esa, oleh karena itu
2 kawinan harus memenuhi syarat yang ditentukan oleh hukum;
Nenmbang, tahwa derdasarkan fakia-fakia tersebut di atas, rencana
ansenan anak Pemohon dengan calon suami hanya Kurang satu syarat yaitu
siarel umur calon 8t belum mencapai usia minimal 19 tahun sehingga harus
menllapal Qispensest kawin dari Pengadilan Agama sebagaimana ketentuan
Pssal T ayat |1} dan (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Peskawinan yang 1elah dubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019,
Klerimiang. bahwa syarat-syarat lain ssbagaimana yang diatur dalam
Pasa, € Undarg-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang telah
diubgh aergan Urdarg-Untang Nomar 16 t2hun 2048 telan terpenuhi;
Wenunaang. behivea antara anak Pesmaohon dengan calon suaminya tidak
a5 ohiungan 0arah, iuak a3 hubungan sssusuen dan tidak ada iarangan
periEyman sehanzimansa ketenfusn Pasal 8 Undang-undang Nomor 1 Tahun
1874 Igmang Pereawnan yang telab diukak dengan Urdang-Undang Nomor 16
‘B 2012,
Merimbgng, ‘ahwa  3yarst  baws mimmal umur 19 tahun pada
tasarmiya menipakan indikas sedewszeaan dan kematangan mental seseorang
urduk daped metsksarakan hzs dan kewaiibar dalzam rumah langga dengan baik
dan penuh ranogungjawab, dizamping jugs uniuk menjaga kesehalan suami istri
dan kelururan,
demmbang, bahwa dalam kelentuzn hukum Isiam batas minimal umur
buken marupakan syarat pemikahan. Hukum Islam hanya menentukan bahwa
knteria sesecvang itu cakap rukum dan mampu melaksanakan tindakan hukum
(seperti pemikahan] sdalah dengan memakai kritenia mukallef yaitu orang
tersebut sudat agll (berakal alau bisa barpikir dengan baik} dan baligh (dewasa
yang ditandai dengan heidh bagi seorang perempuan) dan orang mukallaf
dianggap mampu melaksanakan hak dan kewajiban dengan baik dan penuh
tangaung jawab;
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MAHKAMAH SYAR’IYAH
JANTHO

SALINAN
PUTUSAN

NOMCR . 138/Pdt.P2021/143 . Jth

TANGGAL 28 JUN] 2021

PEMOHON

Y usuf bin
Muhammad

E>xr>o

PERKARA
Dispenseasi kawin

NETAPAN
HPdLP2021/M8. Hh

Ty
RKAN KETUHANAN YANG MaHA ESA

10 yang memerkss dan mengadsli - perkara
alam persidangan Hakim tzlah menjatuhksn
honan Dispersasi Kew:n yang diajuksn oieh

C6100207836001, tempet dan tanggal |57
02 JuE 1983, =zgama Islam, pexsrjzan
gtz Pendidikan Sskekan Dasar (tdek tamai),
kerdismsn dl Gampong B&da. Kecamalan
Jayz, Kabugpalen Acsn  Besar, sebagai

1on:

I
2erchcn;

1 zesw  Pemohon dan czlon suami anak
uarmi;

yeng disjukan i sersidangan;

IDUK PERKARD,

surai permohonannya ieriasgaal 15 Juni 2021,
rasn Mahkamsh Syariyah Janthio Nomor
21 Juni 2921, kelksih mengemukaken kal-halk

aikahkan anak kandung Permohon :

qur Nazirsh bin Yusuf

Sc=h Besar, 01-01-2003 [umur 18 tahun)
slam

[ 16 haigman, Penefapan Nomor 738 APH.Pr2021/4S Mh
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orang  saksi Pemohon yang telah memberksn keterangan di bawah

sumpahinya sebagaimana tesurai dalam duduk perkara:

Itenimbang bahwa 2 (dua) orang saksi Pemohon masing-maszing feiah
dimintai keterangan secare ierpisah, tidak termasuk kefompok yang tidak bofsh
didengar keterengannya, sudah dewasa dan swdsh disumpah, sehingga tetah
memenuhi syasal formii sebayamena dialur dalam Pasal 172 dan 175 R.Bg;

WMenimbeng, baimwa keterangen 2 (duas) orang seksl Pemohon adalah
fakia yang dilihat d=n didengar sendii dan keterangsn entara saksi satu
dengan jeinnye  saling bersesisaian, olsh karenanya keterangan dua orang
zeksi tersebat islzn memsnuni syaral makeril sebagalmanz tedah distur calam
Pasal 308 R.Bg dan Paszl 309 R.Bg. s=hinggs kelerangan dua orang saksi
tezsetut memiliki kekuaizn pembukilan dan ditarima sedagai alat buki;

Wenimoeng, bahwa berdaserkan kelzrangsn  Pemahon, anek
Pernchon, <alon zuami dzn orang tua alon susiel, 2lat bukti surat dan
keterangan saksi-3sxzi y=ng antars sy dangan yang lzin saling bersesuaian,
Hekim dapat menemukan fakka nukum s2bagai berikit:

1. Bahwa ansk Pgmohon yang besmama Mur Nazirzh binl Yusuf menjelin
hubungan dengan secezing laki-laki bemama Zuifixsi o M. Nor sejgk 2
{dua) bulan yang laly,

2. Balws gneik Pemohon sudzh mendsfiazkan maksud pemikahannya
dengan ¢alon Istsrinya lersebul kepada PPN KUA setempat akan i=pi cleb

KUA lersehut ditplak dengen glasan anak FPamohon belum befusia 19
tahun;

[

Befwwa angk Pemohon befum pesnah merzkah sebelumnya, keduanya tidak
ada buburgan nasablesdarah, 2esusuan maupun semenda alsu tidak ada
israngan uniuk melaksanakan pemikanan;

Halaman 71 dan 96 hafentan, Pensdapan Nomor 136Par, F/2021M45. kh
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7, Baimwa ararg tua dan Sefis Mukhlisa birti M.Haesan dan plhak keleangs dai’

Bahron Halim bin 1smail :elab membesi izin {reslu) pads Salis MLﬁd]”SBj_
dangan Babron Halim bin lsmail untuk menikah serla mampu mmb&mbﬁg—*———:—'

dan membina serla mengajarkan dengan baik kepada Salis Mukhliss;

8. Babwa fidak ada larangan uniuk menikah antara Sads MakhBza bint WM. Hasan
dengan Bahron Halim bin 1smad, baix meaurut Hukum 1slam dan peralean
perundang-undangan 2eria adat e=lempal;

3. Bahwa syarat perkawinan zritars Salls Mukhlisa binti . Hsssn dergen Bahron
Hafirn bim Ismadl telak terpenuhi kecugH umur Saks Mukhlise yang beium
genap 12 (semboilah belas) tshun.

i0.Baiiwa thusn Pemchon mengajuksn pesmohensn  dispensasl  kawin
untuk mendaogikan penssanen dispensesi kawin dan Mahkamabh Syariyeh

Janiho den eelanjulnys skaa Gzershkan pada XKUA Kecamatan Ingln Jaya,
Kabupeten #ceh Besar, karena permohonan Pemchon untule meniahkan
arakays terssout talzh diiolax olsh pihak KUA Kecamartan ngin Jaya,

11.Bahwa Ayah Ksrdung Ssliz Mukhliez yeng ernama M. Hzsan tslah
maninggal dunis;

denimbang, bshwa berdasarksn fakla-fzxis tarsshut ol atas. telsh
terbuktl Kantor Urusan Agama Kecamalzn ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar.
1etah menolak untuk melangzuacsan pemainan atara Salis Mukhlisa bind M.
Hasan dengan Bahron Halim bin Ismail, penolskan mana telah sesuai dengan
kedentian Pasal 7 ayat 1 Undang-undasg Nomor 1 Tahum 1974 yang telah
dirubsh dengan Undeng-uadarg Nemcr 16 iahwsn 2019 Jo. Pasal 15 aysl 1
Kompilasi Hukum kslam, kzrenanyz penclakan ters=hut beralasan;

Meaimbang, bahws besdasarkan faktz tersebul di alas den dikaitksn
dengan ketentusn Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 tahun 2013
tentang Perubahan Undeng-Undang Nomar 1 Tahun 1874 {entang perkawisan
disebatkan bahwa perkawinan hanya dizinkan spsoila pria dan wanita sudah
mencapai umur 18 (gembilan belas) tafun, dalam hal ini berdasarkan fakis
hukum di persidangan anak dari Pemchon bemama Salis Mukhlisa masih
barumur 18 (delapan belas) tahun 5 bulan dan tidak mancukups syarat uniuk
malangsungkan pemékahan;

Halaman 10 dani 13 putusen Mamor SIPGE /20218, dth
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MAHKAMAH SYAR’IYAH
JANTHO

=]

NOMOR

SALINAN
PENETAPAMN

- 114/Pdt.PI2821PAS. Jth

TANGGAL: 14 Juni 2021

PEMOHON

Fadli Bin [shak.

Z>»r-rU

PERKARA

Dispensasi Kawin

YANG MAHA ESA

yeng mamerkes dan mengadili perkars
1 gidary Haxim Turggsel telah menigdubkan
i Kenwin yang dlajukan oleh:

lenggel lahir Mes &ra, D1 Julf 18€9, agamz
n Petzni. Pencidiksn Sekolah Lanjutan
:npat xedigrman d: Gampong Mon Ara
Mass, Kabupelen Acsh Bssar. sebagal

yainz berkalan dengsn cerkass ini;

Femohon, anak Pemohon, c2lon susmi
U2 CEan glami anak Pemonan gl muia

L PERHARS

permohonannyga teranggsi 07 Jasnl 2021
pensasi Kawin yang ielah terdattzr di
Jantho
alil pada pokokrya ssbagai beri:
kan &nak kandung Femohon -

1i Fadhlinz binll Fadii

september 2003 {trur 17 fahumn)
m

12iyain dengan iMomor

aiar/ Mahasisoa

22 Iion Ara Kec. Montasik Kab_Acsh
ar

2 1 dan 386 puhesen Namor 1244PdEP2021/M48 JUh
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Kekurangan SyesatPenolakan Perkawinan/Rujuk  yang isi bukfi
menjeleskan testang snak Pamohen dan calon susminya tslah menda
kehendak rikahnya pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Ingin Jaya namun

Menimbang, bshwa bukfi P& berupa Formefir Pem

[
\:

ditofek karena anak Pemohon belum mencapal umur 1% tahun, bukti tersebest
telah memenuhi syarat matarl sehingge mempenys: kekuatan hakum
permbuktian yang sempums dan mangikat;

Menlmbang, batras berdazarkan ketersngas Pemohon, anaX Pemokon,

celon suami, aranglus dari calcs suaml dan bdedi surst di persidangan, terbukii
Takta-fakte hukum sebagai perikut:

1.

& N

Bafrwa Mailztul Muna bintl Sukesdi gdalah snsi kendung dasi Pemohorm,
Batwa Naidatul Muna bindi Sokairdi st ini berurmur 58 tahun;

Bahws Mzilatul Murna binti Sulkara: telsh agil balian, Deraksl, sehat Jagsmard
dar rahani;

Bakwe anak Pamoior: (Mailazul dunz birt Sukardl) skan melangsungkan
pemnikahisn dangan ssorang aki-lakl Demams Amwar Mizan bin M. Yerus
(berumur 28 lahon) dan kedusnye memiliki hubungan ssnasd deks dan
zaling menecintai seria tidak ade pakeaz dan pibsk manapun JUes;

Balwes anak Pemohca (Maila:ul #una dirdl Sukardi) berglialus perawan dan
Arway Mizen bla M. Yiaus derslatus jejaka;

Bahwa Arwwar Mizan bin M. YWunus sudah dewsse can dEnaop mSrmgu
ustuk membimaing Mailzld Mung binti Sukase jika kediarya merdksh nant
serta dapat mansnma segzla kesdasn Mailgtul Mg bint Svxardi;

Bamwa orang lua dan Nsllatul Muna birli Sukardi e orang ua dari Amwar
Mizan bin M. Yunus fefsh membsn 2in [resti} pada Meiletsl Muna binl:
Sukardi dengan Amear Mizan bire . Yusus anzuk menikah serta bersedia
membimbing gan membina serta mengajarkan dengan baik kepaca Mallatuf
Muna binti Sukard;

. Bahwa ticdak ada larangan wnhiuk menikah antwra Ma2ajul Muna bindi Sukardi

dengan Amwar Mizan hin M. Yurnes, balk enurul Hgkum Istam ¢an pesaluran
perundang-undengan serts adat sstempad;

Halaman 10 deei T4 retarvan, Fenglagsn Momar 133/PR Fr2021.848. 5
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8. Behwa syarat perkawiman antars Naifatul Musg bingi Sukards danﬁ;if:n

Mizan bin M. Yunus telah terpenuhi kecuall usmur Mailztul buna binfi
yang belum genap 19 (semibfian belaz) tahn; )

10.Banwa tujusn Pemohon mwergejuksn permohoran  dispensasi  kawin
untuk mendapatkan persiapan dispensasi kawsn dar Mabkemak Syaryeh
Jantho dan selanjutnys akan disershkan pada KUA Kecamatan ingln Jays,
Kabupalzn Aceh Besar, karena pesmiohonan Pemotion unbs menikshksn
anaknys tersebul telan ditolek oleh pihak Kiis Kecamalan ingin Jaya -

Menimbang, bahwa besdasarkan fakiz-fakls tersebu di atas, telsh
terbukli Kantor Urusan Agama Kecamalan Ingin Jays, Kabupsten Aceb Bessr,
lelah menolak uniuk melangsungkan pemiansn antere Naslah Muns oindi
Sukerdi dengan Ammesr Wizan b2 W Yisws, penciskan mens lslsh sesuai
dangan ketentuzn Pezal 7 eyat 1 Undang-undzing Momor 7 Tahesy 1974 vang
1giah dirubah d2rgan 'Jndang-uncang Nomes 15 tshun 2012 Jo. Pasal 15 ayat 1
Kompitasi FMukam tslam. karenanya penolakan terssbut beraslasan;

Mianimbang, oahwa berdasarkan fa4iz iersebut di atae can dikaitxan
dengan kstentuan Pasal 7 aval (1) Undena-Uogsng Mormor 15 tshun 2019
tentang Parubanan Undzng-Undang Weamor 1 Tahun 1874 ienteng perkawinan
disebutkzn bahws perkawdnan banya dizinkan 2pabils pria dan wanita sudsh
mencapads umur 19 (sembilan ©e=las) tahun, dalam hal inl berdazsrkae iskia
hukum di persidangan anak deri Pansahon Ibemama Nailzul biuna binti Sukardi
masgih berurmur 18 [deispan baiss) tahun dam fidak mencukugs syasst untuk
melangsungkan pernikaham;

Menimbang, bahwa taleh terbuks iWailatul WMuna hintl Sukasdi sesstasus
perawan: dan caton sugminya (Aowsr Mizan bin M. Yunus) besstalus 3sjsks dan
tidak teriket perkswinsn dengsn orang lzin sers kedusnys lidak mempunyai
hubungan nasab, samends alaw sepessusuan, karersmya tiisk ada halsngan
meanixaly artarea kadusnys sebagsimsna Gmsksud Passl 8 Undang-undang
Nomar 1 tahun 1974 yang felah dzubah dengan Undsng-undang Momor 16
tabien 2018 Jo Pasal 30 Kompilasi Hukum |slam;

Menimbang, bahwa Nailalul Muna binti Sukardi belum berurur 18 {ahun
dan kelan terhukli orang tuanya leleh memberkan izin weauk pemikahan

Halavmar 11 dan 14 balanar, Feratapan Namar 13600, AZ021MS.Jh
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MAHKAMAH SYAR’IYAH
JANTHO

SALIMNAM
PENETAPAN

NOWMCR  A5TIPdEPI2022/M5 Jth

TANGGAL : 27 Desamber 2022

PEMOHOMN

Rasyidi Abd bin Abdullah

ErrE>»0

PERKARA

Digpenisasi Kawin

NETAPAM
1P PI2022/MS Jth

bl %y
RKAM KETUHAMAMN YAKNS Ma HY ESA

10 yang memsrikaa dan mengadili perkars
am g<iang majelis hakim tzlah menjaiitikan
as| Kawén yang diajukan aleh:

1, tesnpal dan tanggal tshir Blang Krueng, 10

. agama
ielcoleh  Lan|tan

Islam, pekersan  Wiraawasia,
Atas, iempat
Kesamatan

-abupabsn 4ceh Basar, sebagal Pesmohom;

Tingzka!
Gampong 8lasa  Krueng,

U
at yeng berkalkan dengan perkara ini;

an Pemohon, anak Perroharn. calon susmi

alon suami. dam memeriksa  bukki-bubd

L PERMARS
al permohomannys feranggal 55 Dezember

an Cepeggasi Kewin yang lelah terdafiar di
Syair lyah Jantho
II-d#il p=da pokokaya sebaga? begikul;
thkan anak kandung Pemohon:

birti Rasyldl ABD

| 20C6

n

dszgan Niormor

’

Jyueng

m T dan' 37 penatapan Moemar 454, PdEPY2022MS, jth
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Menimbang, batwa alat bukti P4 (fatokopi sirat penataran Pedzwmnan],
bermeierai cukup, isi bukli tersebut menerangkan srar Pemcran dzn czlon
suami anak Pemehon telah difolak oleh Kantor Uruaan Agama sefempat urmiss
melaksanakan perkawinan dengan alzean usa anak Pamohon belum mencapsl
batas usia menikaih, sehingga tukll terssbul feleh memenuhi syarat famil czn
matsrll, dan akan diperfimibangkan sebags: buki;

Menimbang, batmwa saksi 1 dan saksi 2 Pemoken ewlsh dewsss dan

Pasal 172 ayat (1) R.Eg;

Menimbang, batwz szksi-saksi Pemohon dibawsh sumpatnyz 4
persidengan telah membern katerangan yanz peda pokcknys sebsgamens yang
telah divralkan dl dalam duduk perkacs dan ketseergan dua orang ceral
Pemahon adalah fakts yang dilihat dan didengsr sendiri dan 7elevan dengen czlil
yang harus dibukilkan oleh Pemohon, oleh karens Ity kstersrgan s2ksi 1erssoLl
telah memenuni syaral malenil sebagaimans telak dilur dalzm Passl 208 F.2g.
sehingga Keterangsn tesssioul memifki kekuastan pembukbien dan depal disnmz
sehagai alat bukll,

Menimibang, balvwea kelerangan sakslksaksi Peroiion persesuamn dan
cocak amiara szt dengan yarg lsin, senz rzleven dengzn dalil yeng kanis
dinukilkan oieh Pemohor, oleh karena it kelerangan dug arang seisi tsrsebut
memanuhi Pasal 308 dan Pasal 2028 R.Bg;

Menimbang, bafrwa berdzsarkzn kelsrangan Femohion, 8nak Femoncn,
cglon suami anak Pemohon, creng tuz calon suam, serls bukli-bukt y2ng
dizjuken datam persidangan, Hakim dspst menemukan fekiz hukum sebagal
perlkut:

1. Bahwa ansk Pemohon yang bemams Refgliz bind Fzsydi ABD
berkehendzk umtuk menikan  demgan - seorang gk bemama
Chunafa' uliak bin Syamsuddin MS;

2, Bahlwrs anak Pemohon sudah mengaftarkan maksud pemikahannya dsngan
calon suaminya lersebut kepada PPN KU selempal akan Bpl cleh KUA
tersshut ditolak dengan alasan anak Pemohon belum berusia 19 tanun:

Higdaman 13 danl 17 penstapan Momor 251/PdL P2022M3./40
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3. Bahwa anlara anak Pemohon dergan calon suaminya lidak ada hubungan
nasab/sedareh, sesustan maupun semends atau lidak ads farangan untduk
melaksanakan pernikahan,

4, Bahwa anak Pemohon mengelahul dan menyelajul rencana parsawinan dan
tidak ada paksaan peikis. fislk, sekzual atau ekonoml terhadap anak danf
atau keluargs lerkalt dengan perkawinanmya;

5. Banwa anak Pemchon sudah mempesslapian dii untuk menjadi seorang
ister dan ibu Tumah tangga yang bertanggungjawab;

6. Bahwas calon suami anak Pemohon juga sudah siap berlanggung Jewab
lerbadap anak Pemakan;

7. Bahwa Pemonon sekeku orang tua lidak herkeberalzn demgan rencana
pemikahan a2nak Pemobon tersebut dars bersadia lkut membimbing anak

Pemahon dar calon suaminys dalam perjalanan rumah fangge keduarya
kalak;

Menimbang, batmwa lerhadap [(akia-fakia i=zrsebul Hakim: akan
mesmperimbangkan sebagas berkut:

Menimibang, bahwa peskawinan merupakan lkatan lahir batin sscrang
laki-lald dan perempuan sebagal suwami isth untuk membentuk rumsh tanyga
yang bahagla dan kekal berdazarkan Kedunanan yang haha Esa, oleh xarena ilu
sefiap perkawinan harus memenubi syarat yang dilentukan olen hukum:

héenivnany, bahwa berdasarkan faiia-fakla lersebat di alas, rercana
pernlikahan anak Pemohaen dengan cabon st2ami y&ng bermama Chanafa'ufah kin

Syamzuddin MS hanya kurang sahu syarai yailu syaral umur Glen istri belum

mencapai ksia minisral 19 fahum sehinggs harus menlapat dispensasi kawin dari

Pengadilan Agama sebagaimana ketentuan Pasal 7 ayat (1) dan (2)

Undang-ungang Notnor % Tahun 1974 lentang Perkaainan yang telan diubah

dengan Undang-Undang Nemer 16 Talhun 2075;

henimixang, batwa syaral-syasat laln sebagaimana yarg disiur dalam
Pasal 6 Undang-uadang Nomor 1 Tahun 1874 Tenisng Perkawizan yang telah
divban dengan Undang-Jndang Nomos 16 fahun 2019 16tah terpenuhi;

henimbang, batwa antara anak Pernohon desgan caion seaminya fidak
ada hubungan darah, tidak ada habungan 2epersusuan dan tidak ada larangan

Halamar 14 darl 17 peralapar Momer 451/PdLP/2022/05. St
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MAHKAMAH SYAR'IYAH
JANTHO

SALINAN
PENETAPAN

NOMOR ; 262/Pdt.Pf2022/M1S.Jth
TANGGAL: 05 Oktober 2022

PEMOHON

Zainal Abidin bin Usman

ol s -l

PERKARA

Dispensasi Kawin

82

SNETAPAN
52{PdL PI2022/MS . Jln

7 P

Vs

ARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

itho yang memenxsa dan mengadill perkara
dalam persidangan Hakim 1elah menjatunkan
nhenen Dispensasi Kawin yang diajuken olen -

1106100107500188, 1empat dan fanggal lahir

da. 91 Jull 13960, agama lslam, pekerfaan
rang. Pendidikan Sskolah Lanjuian Tlngkat
Ta, tempal Kediaman o Gampong Bingh
, Kecematan Ingin Jaya, Xabupsien Aceh
. 3ebegai Pemohon,

5

Pernohen;,

- anak Pemochor den calon susmi ansk
alon sz,

ti yang disjukan di persidangan:

UDUEK PERKARA

sural permohonannye terenggal 05 September
aniteraan Mankamah Syeriyah Jemho Normar
4 Sepbembdar 2022, elah mergemukakan hal-

anlkahkan anak kzndung Pemohon:

Uthaharza bant: Zainal Abidin
Besar, 01 Juni 2005

1 16 hziaman, Pecafapnn Namar 2827 22022MS.Jth



Merimioang, behwa alat bukti P.7 merupakan foickopi [jazah 'Ss’/.o!aj(\

Wenengsh Pertamaz vyang menyatakan bahwa anak Pemahah '1éia"j'
menyelesaikan pendidikan peda fingkat menengsh pertama;

Menimbang, balwa alar buki P.8 merupeken Foilokopi Formulir
Pambesiiahuan kekurgngan syarziPenolaken Pertawinsn yeng mamyatakan
bahvwa pemikahan amak Pemohon dan calon suaminya fidek dapsat
dilsksarakan karena anak Pamohon fak cukup umur,

Menimbang, behwa alat bukll P.S merupakan Folokopi Kartu Calan
Pengentin yang menyalakan bahwa Sylfa Ulhanass sehal fizik dan menizinya;

Merimbang, batwis elat bukll P.i0 merupakan foiokopi Kulipen Akts
Nikal yang menyatekan bahwa Zaina Abidin dan Khairamni [yang merupsk
orang fua dari Sylfa Ulhshara) lefikzt dalam perkawinen yang sah:

Paenimbeng, bshwa Majeliz talah mendengarkan keterangan 2 (duz)
orang saksi Pemohon yarg telan memberkan ketsrzngsn dibawan sumpahinya
sabagsimana tenural dalam duduk perkara;

Mernimbang bahwa 2 {dua} orang saks: Pemohoa masing-masing ielah
diminizi ketsrangan sscasa lerpisah, tidak tammasuk kelompok yanyg tidex beleh
didergas keterangannys, sudah dewasa dan sudsh disumpah, sshingga ielah
memenuhi syara; fTtamil ssbagalmans diziur delam Pasal 172 dan 175 R Bag;

Menimbang, bahwa ketsrangan 2 (dus) orang saksi Pemehon adalah
fakia yang dilihel dsn didengar sendisi ¢an keteracgan sndara saksl safuw
dengan lairmya ssling bersesuzian, oleh karensnya kelerangan dus ciang
saksi tessebul telah memenuhl syaral maleril ssbegeimans telan Jdralur dalam
Pszal 308 F.Bg dan Peasal 309 R.Bg, sslunggs keterangan duz orang saksi
terssbut meamiliki kekuatan pembukiizn dan diterima sebagai alet buldi,

Menimbang. bahwa berdagarkan  %eterangan Pemohon, 2nak
Pemaohan, calon suami dan ayah kandung cabon suaml, akat bukli surak dan
ketarangan saxsi-saxsi yang ankara salu dengan yang bsir saling bersesuaian,
Hakim dapat menemukan fakia nukum sebagai berikt:

1. Bahws anak Pemohon yang bernama Syifa Ulhahara hinti Zainal Abidin
menjatin hubungan dengan seorang laki-lak bernama Muhammad Shediki
bin Ridwan. S seik 1 (satu) tahun yang lalu;

Halamen 1 dar 78 helaman, Penelsgan Namor 252/PdhFr2022/44S.-Jmh
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2. Bahwa amak Pemochon sudan mendsafiarkan maksug pemikajhannya“)\.

dengan calon isterinya tersebut kepada PPN KUA setempat akart tapi oleh
KUA tersebut ditolak dengan alasan anak Pemchon belum berusia 12

tahun;

(&)

Batmwz z2nak Pemohon beium pemah menikzh sebelumnya, keduanya tidak
ada hiutungan nasatisederah, sesusuan maupun semanda atau lidak ada
tarangan untuk melaksanakan pemikahan;

4. Bshwe anak Pemchon mengetahui dan menyetujui rencana perkawingn
dan fidak ada pakssan psikis, fisk, seksual atau ekonomi terhadap anak
dan/ glzu keluarga lerkait dengan perkawinannys;

o

Bahwa anak Pemohon sudeh memparsiapkan diri untuk menzadi seorang

isteri dan ibu rumah tancea yang heranogung jawal,

6. Bahwa calon suami ansk Pemahon bekerja sebagai Kuli Bangunan dangan
penghasiian rata-rata  perbulaarys sekilar Rp2.600.000,00 (dua jula
rupiah);

7. Baiwa Pemohon szlaku orang tug bersama orangtua dar caion suami
anak Pemchon siap untuk |kut beranggung jawah terkeit mesalzgh
ekonosni, soslal, kesehalan dan pendidikan ansk fika nznll gudah menikah:

8. Bahws Pemphon sgleke orang tus bersama arangtuz darl celon suami
anak Pemahon lidak 2d8 yang keberatan dengan rencara pemikahan angk
Pemohon terssbul dan bersedia ikut membimblng 2erta membina ruman
tangge anak Pemohon dan calon suaminya kelak;

Wenimbang, bshwa leshadap fekta-fakiz tersebut  Hakim  akan
memperimbangkan sebagal berikut:

Memmbang, behwa oerkawinan merupakan ikatan lahir balin seorang
lzki-laki dan perempuan gebagei syami st untuk membentuk rumsh t2nggz
vang bahagia dan kekal berdasarksn Ketuhanan yang Maba Esa, oleh kerene
i setmp perkawinan narus memenuht zyaral yang diieniukan okeh hukum;

Menmimbang, bahws berdasarkan fakia-fakia tessabul dl atas, rencena
pemikahan anzk Pemohon dengan calon suemi yang bernama Muhammad
Shedixi bin Ridwan, 3 hanya kurang ssiu gyarat yailu syerat umur calon
istrifsuami belum mencapai usia minimak 18 tahun sehingga haruz mendapal

Hatamzs 12 dan 168 haman, Fenetepan Momopr 252/Pal. Praseomds. Jih
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MAHKAMAH SYAR'IYAH

JANTHO

MOMOR

(o
|

&

SALINAN
PUTUSAN

229/Pdt.PI2022/AS.Jth

TANGGHL 26 Agusius 2022

Penggugat

Erpawati Bint M. Daud

SrrPO

PERKARA

Dispensasi Kawin

KEMENTERIAN AGAMA RI
KANTOR URUSAN AGAMA

KECAMATAN INGIN JAYA HARTPATEN ACEH BESAR.

:NETAPAN |
Pt PI2022/W5. Jth ' al
Fieil = N

REAM KETUHAMAN YANG MOHA ESA

he yang memsnxss dan mangzdill perkara
lam e:dang hakim lunggad islah menaiuhkas
sas Kaw:n yarg digluken cieh.

xripel der tangaal lehur Cot Swruy, 01 Agusiua
Islam, peksrzan bMengurus Rumsn 214995
ekolah Daser, tampat ked:sman di Dusum

Garrgeng Caot Suruy. Kecarzlan Ingin Jaya,
:2h Besar, ezbagar Pemohnon,

il
rat war:g berkailzn dengsn pe—<ara Ini;

Jen Pamchon, snzk femohon, clon suami
calon  suarl, dan  memarlkss  bukfi-bulkl

JUK PERKARA
iurst cesmohonanngs teranggal 18 Agustus

nan Dispensasl Kawin ya=4 jelah terdaitar ¢
lamihe dengan Momor
atidalil pacs pekoknya sekags) ceaxuk:
enkan anak kandung Pemohaon:

ia baiti i, Dentan {ain)

uruy, 20 Juni 2004

Ir

m Bueng Melsuk, Dasa Col Sury, Kecamatan
laya. Kabupaten Aceh Bes=

Svariyh

nan T dan 1€ pstataoan Nomor Z28/Pat A2022045 Jif
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daliam Pagai 172 ayat (1) R.Bg: ;

Menimbang, bahwa saksi-sgkgi Pzmohon dibawah swmpahp%; df
parsidangan tefah memberl kelerangan yang pada pokcknya sebagaimana yar*}g""
telah diraikan di dafam duduk perkarz dan kelerangan figa orang sakss
Pamohon adajan fakta yang difihat dan didengar sendiri dan rstevan dengan daki
yang hesus dibuktkan oleh Pemohon, olen karena itu keterangan saksi tersebut
tatah memenuhi syarel maleril sebagaimana telan diatur dalam Pasal 308 R.Bg,
sehingga keterangan tersebut memiliki kekuaian pembuktian dan depat diterima
sebagai ajat pukti;

IMenisbang, bahwa kelerangan saksi-saksi Pemohon bersesuaian dan
cocok artara saty dengan yang lain, serla relevan dengan dalil yang harus
dibuktikan oleh Pemahon, olgh karena ilu keterangan dua ararmg saksi tersebut
memenuhi Pasal 308 dan Pasal 309 R.Bg;

Menimbang. tahwa berdasaskan kelerangan FPemoheon, arak Pemohan.
calon suami gnak Peswhon, weli calea suami. serts bukti-bukti yang digjukan
dalam persidangan, Hakim dapat menemukan fakka hukum sebagai berikut:

1. Bammwa anak Pemolon yang dermama Anirg bindi \. Dahlzn berkehendak
unluk menikan dengan s2crang l2ki-lzki bemame Boy Chandrz bin Marzukl;

IS

Bafrwa argk F2mohon sudah mendattackan mekaud pernikahannya dengan
caom susminya terssbul kepada PPN KUA setemmpat gkan tap: olsh KUA
1ersabut ditolak gengen alzsan: anak Pemoncan belum Decusia 19 tahun;

3. Bahwa sntars anak Pemonen dengaen ceton suaminya sidak ada hubencan
nasablsadarah. sesusuan maupun semenda sfau tidak ada latangan untuk
melaksanakan pamikahan;

4. Bahwa anak Pemohon mengelzhui dan menystujui sancana perkawinan éan
fidak ada paksaan peikis, fisik, seksual atau ekemomi terhadap anak dan/
atay ketuarga terkait dengan perkawinamnyad,

5. Bahws ansk Pemonun sudeh mempersiapkan dine uniek menjads secrang
isteri dan ibu rumah tengya yana bertangaungiawal;

6. Balwea calcn suami arak Pemohon juga sudsh siap kbarfanggung jawsb

terhadap anak Femonos;

Halgman 12 dari 76 panelsoan Nomor 2229, Sr2022TUS.Jth
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Bahwa Pemohon selsku orang tue tidak berkeberatan dengen remcana

pernikahan anak Pemonon tzrsebut dan bersedia ikut membimbirg a%vk,

Pemonon dan calon suaminya dalam perjslanan rumah 1anggs keduanya
kelak,

Menimbang, bahws ferhadap fakia-fakta tersebul Hakim akan
mempsrtimbangkan sebagal berikut:

Menlimbang, banwa perxawinen merdpakan ikalan |ahir batin seorang
lzki-leki dzn perempuan sebagas suami st untuk membentuk rumah tangga
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhangn yang Maha Esa, clah karena ilu
sefizp perkewinan harus memenuhi sysrat yang dilentukan oleh hukum;

Mienimbang, bskwea berdesarkan fakla-fakla fersebut di algs, rensane
pemikahan anak Pamohon dengasn cajbon suami yang bernama Buy Chandra bin
Miarzukl harmya kurang sald syarat yaitu syargl umus cglon istn belum mencepai
usla mintmal 19 lahun sehingge harus mendepal dispensasi kawin dari
Pengadilan Agama sebagaimana kelemlusn Pasal 7 ayat (1) dean (2
Undang-undang Momar 1 Tahun 1874 {entang Perkawingn yeng telah diubaly
dengan Undang-Undang Namor 18 Tahun 2019,

Mensmbeng, belwa syarat-syarat lain sebagaimanz yang diztur dalam
Pasal 6 Undang-uncang Nomer 1 Tahue 1974 Testang Perkawinan yanc ieiah
diubah dengan Undang-Undarg Nomor 16 1ahun 2013 talan temeaunl;

Merimbang, bahwa anizra anak Pemeinon dengan calon suaminya tidak
ada hubuagan darzh, tidak aga hubungan 2epecsusuan dan idak ada larengan
perkawinan sebagaimana ketentuzn Pasal 8 Undang-undzng Nomor 1 Takhun
1974 tenizng Perkawinan veag lelab diubah dengan Undang-Undang Nomor 16
tahun 20748,

Werimbang, bahwea syaral  balez minimal wmur 19 tabun pada
dasarnya mefupakan indikasi kedewasaan dan kematangan rerdzl 2esecrang
unluk dapal melzksarakan hak dan kewajiban dalem rumal tangaa dengan baik
dan penuh tanggungiawab. disamping jugs untuk menjags kesshaten suami isin
dan keturynars;

Weenimbarg, bahwa dalam keterniuan hukum Islam batas minimal umur
ouican marupakan syarat pemikahan, Hukum lslam hamyz menerivkan bahwa

Halgman T2 9ar 16 panetapan Nomor 229/P0 2022848 Jth
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\HKAMAH SYAR’IYAH
JANTHO

SALINAN
PEMETAPAN

NOMOR - 4A47/PdLPI2022/0535 . Jih

TANGGAL: D7 Desember 2022

PEMOHON

Syarifuddin bin [2mail

ZEPEPrQ

PERKARA

Dispensasi Kawin

88

ETAPAN
PALPI20220M 5.3t

o= :/
AN KETUHAMAN YANG MAHA ESA

yang memeriksa dam mengadill  peskara
am persdangan Hakim tsleh menjatulian
snan Dispensasi Kewin yans diajekan olsh -

8110505760003, t=mpat den tanggal lahir
3ileu, GS Juni 1876, sgama Islam, pekerjasn
=eban,  Pendidikan  Sskolgh  Lanjutan
S35, kenpal kedisman dl Gamoorg Rabeu.
an Kula Bam, Kabupgaien Acsh Besar,

Pamalan,

=mohon,

snsk Penohon daz cson suami anzk
¢ suEF;

rang digjukan d: perssgangan;

Wi PERICARS

zal permohonanmya tertanagal 07 Desember
ilheraan Mahkaman Syariysh Janlha Nomor
3 Dagember 2022, talsh mengemukzkan: hal-

likahkan ansx kandisg Peanohen
fidia Sari binti Syarifeddin

13 Nowember 2004

(idak bekesia

16 heleman, Pralapan Nomer 447PK FZ022A88. kb



St
R,

Menimbang, bahwa alat bukt P.7 merupakan Surat :ketemnganl
Kesehatan yang menyatakan banwsa Pulri Widia Sari sehat fisik dan mertalnya;

Menimbang, batwa 2zlat Dbukti P.B merupakan Ksj(\ﬂgggg
Syarat/Pznolakan nikah yang menyatakan bahwa permikahan anak Pemohon
dan calon suaminya tidak dapat dilaksanakan karena anak Pemohon tidak
CUKP Wimr;

Menimbang, ‘oefvwa alat bukii P.8 merupakan fotokopi Kuiipan Akia
Nikah yang memleri oukti pamwa Syarifuddin dan Yunidawaii (yang merupakan
orang tua dari Putri Widia Sari) telah terikat dalam perkawinan yang san:

Menimbang, balvwa alai bukti P.10 merupakan fotokopi ljazzh Sekolah
Menengah Alas yang menyatakan bahwa anzk Pemohon lelah menyelesaikan
pendidikan pada tingkst menengah alas;

Mienimoang, bahwe Maigls telah mendengarkan keterangan 2 {dus)
orang saksl Pemohon yang teiah membesikan kelarargan dibgwah sumpahnya
sebegsimana tertrai oalam duduk perkars;

Menimbanrg tahwz 2 (dua) orang saksi Pemoheon maslng-mesing ielah
diminiai keterangan secasa ierpisan, tidak termasuk kelampok yang tidak baleh
didengar kelerangannya, stdah dewasa dan sudah disumpah, sshingga telah
memenuhi syaral formil sebansimans diatur éalam Pazai 172 dan 175 R.Bg;

Merambang. bebwa keterangan 2 (duz) orang saksi Pemonar zdalah
fekle yang dilihat dan didengas sendiri dan kelerangan antara sekei satu
dengan lsinnya saling beressuaian, oleh karenanye keterangan dua orang
saksi tersebut tefah memenuhs syaret makerniit esbapaimana Iglzh distur dalam
Pasal 308 RBo dan Pasal 308 R.Bg, sehingga kelesangan dua orarg saksi
tersebul masmiliki kekusian pambukbian den diteima sebagai ajal bukii;

bienimbang, bahws berdaserxan  keterangsn  Pamohon.  anak
Pemohon, calon suami can ayah kendung calon suaei, alat bukli surgl dan
keterangan sakei-saksi yang antara salu dengan yang lain saling bersesuaian,
Hakion depat mensmukan fakia kukum sebagai berikut:

Halaman 171 gari 1& hafaman. Panatapan Mamar $47/PdhF2G22048.JM
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1. Bahwa ansk Pemohon yang bemama Putri Widia Sari binfi Syédfudd}n
menjalin hubungan dengan seorang laki-laki bemama Bahrun Nasari bin
Zzinuddin Tor sejak 7 {tujuh) bulan yang laku;
Balwwz =znak Pemohon sudah mendaftarkan maksud pemikahannya
dengan calon isterinya lersebui kepada PPN KUA setempat akan fapl"oiéh
KUA tersebui ditolak dengan alasan anzk Pemochon belum berusia 19

tafun;

N

3. Bahwa anak Pemohon belum pernah menikah sebaiumnya, keduanya tidak
ada hubungan nasab/sedarah. sesusuan maupun semenda ajau tidak adz
larangan untuk melaksanakan pemikahan;

4. Bahwa anzk Psmohon mengeiahui dan menyetsjui rencana perkawinan
dan tidak ada pakeaan psikis, fisik, seksual atas skonomi terhadap anak
dani atau kelsarga lerkail dengan perkawinannyz;

5. Bahwa anak Pesmolon sudah mempersispksn din unbuk menrjadl szorang
Ister dan ibu rumah 1@ngga yeng bertanggung jawai;

8. Bahmwa caion suami anak Pemohon bekera sebagai Pegawai Neger Sipil di
ISBI dengan penghesilan rataata perbulannya sekitar Rps.800.000.00
{enam jutz dejepan ratus riog rupiah);

7. Bshwa Pemohon selaks orang lua bsrsamz orangtus dari calon suami
angx Pemohon siep untuk ikul bertanggusig jewab terkait masalah
ekeonornl. sosial, kezehalan dan pendidikan anak jika nanti sudan menikah;

3. Behwa Pemchon ssisku orang wa Dersama corengtus dart calon stam
anak Pemohcn fidak ada yang keberaten dengsn rencanz pernikahan anak
Pamahion: tesssput dan bersediz ikut membimbing serts membing rumsh
tangga znak Pemahon dan calon suaminya xeiak;

Wenimbang, bshwea ferbadap Iskia-falda tersebul Hakim akan
memperiimbangkan sebagai besikut:

Menimbang, behwa parkawsnan merupakan ikalan lzhir balin secsang
taki-laki dan pesempuan ssbagai suami iglr unluk membeniuk rumah tangga
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang héaka Esa, oleh karzoa
ity setiap perkewinan harus ssemeauni syarel yang dientukan olein hukus;

Halagman 12 dan 3§ halsmar, Penciapsn Nomor 447/86¢ Pr022/84S . Jih
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féenimoang, bahwa alat bukti P.7 merupakan Surat Keterar r
yang menyatakan bahwa Syifa Fadhiliah sehat fisk dan mentalnya; |2
Menimbang, bahwa alat bukti P.8 merupakan Formulir Pemo'aJﬁE

AH.

Kekurangan Syarat/Penolakan Perkawinan/Rujuk yang menyatakan bg‘
pernikzhan anzk Pemohon dan calon suaminya tidek dapat dilaxsane
karena anask Pemahon tidak cukup umur:

Menimbang, bshws alat bukfi P.9 merupskan fotokopi ljgzah vz
menyatakan bahwa Syifa Fadhiliah telah menyelesaikan pendidikan pa
fingkat Sekolah Dasaz;

Menimbang, bakws Majelis telah mendengarkan keferzngan 2 {du
orang saksi Pamchon yang telah memberikan keterangan dibawah sumpzhr
sebagaimana terurai dalam duduk perkara:

Menimbang Dahwa 2 {dua) orang $aksi Pemohon ma&ing—m:as;ing Bz
dimisttai keterangan secara berpisah, tidsk termasyk kelompok yang tidsk bols
ddengar keteranganriya, sudeh dewasa dan sudah gisumpal, sehingga (il
memenuhi eyarat formil eebagaimana diatue dalam Pasal 172 2an 175 R.Ba:

Menimbang, bafwa Ksterangsn 2 jdus) oramg szksi Pemohon adsiah
faxta yang cilibai dan didengar sendiri can ketersngan entars saks! satu
dengan lainnya saling bersesuaian. oleh kKarenanya Kelerangan dua orang
saksi tersabue lelah memenuhr syarat materiil sebagaimans telafhy diztur dzlsm
Pasal 308 R.Bg dan Pazal 309 R.8a. sehingoa keterangen 4ua orang saksi
tersebet mamdiki kezuatan pembukiian dan gilerima sebagai 2lat buk;

Dlenimbang, Dstwa  berdasarken ketsrangen Pemchan, znai
Pemchen, calon suami dan aysh kandung calen suami, alzt bukti surat dan
ketzrangan saks-saksi yang aniara satu deagan yang lain 2aling bersesuaisn,
Hakim dapat menemukan fakiz hukum sebagar barikut,

1. Bahwa arak Pemohon yang bemama Syifa Fadhillah binfi Yugman menjslin
huburgan dengan seorang laki-lski bemama Fadili bin Ismail s2jak 2 (dus)
tanure yang lal:

2. Bahwa anak Pemohon sudeh mengaflzrkan maksud pernikahannye
c=ngarn calon istesinye tersebut kepade PPN KUA setempst akan tapl oleh

Halarnan 17 dar 16 halsman. Peratzpsn Momor TRIC.L20ZZMS.JE
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(2]
KUA tersebut ditolsk dengan alasan anak Pemonon belum HEfusig:)
tatun, W/ gt

3. Bahwa anak Pemohon belum pernah menikeh sebelumnya. keduar} ]
ada hubungan nasahysadaran, sesusuan maupun semends alau tidzk é?
larangan untuk melaksanekan parnikahan;

4. Bahwa anagk Pemohon mengetahui dan menyetujui rencana perkzwin
dan tidak ade paksaan psikis. fisik, seksugl atau exonomi fethadap an

dan' atau keluarga terkalt dengan parkawinsnnya;

o

Bahwa anak Pemohon sudah mempersiagkan din gntuk menjadi seora:

steri dan sbu rumah tangges yang bertanggung jawab;

6. Bahwa calon suami anak Pemohon bekena sebaga: guru Dayah azng
panghasilar rafe-rata perbulannya sekitar Rp3.000.000,00 {tigs juiz rupie

7. Barwe Pemohon selaku orang tua bersama orangiug dan calon sua
angk Pemohon siap unluk ikut berianggung jewab ierkzit maszsl
ekanomi, osial, kesehatan dan pencidikan anak jika nant sugah menikat

8. Bahwa Pemohon selgku orang fua bersama orengtua dari calon sug
anak Psmonen didek ads yarg kaberaten dengan rencana pernikanzn an
Pemohan tersebid dar barsedia ikut membimbing seriz membaing rur
targge anak Pemichon dan calor suamirya kelak;

Menimbang bahwa iegrhadap fakig-fakia tersebui Hakim s«
mempariimbangkan sebagai barlkut:

Menimbang, bafwa perkawingn marupakan ikatan lzhi- bain secra
laki-laki dan perempuan sebagai suami st untuk membeniuk rumah @21
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa, olen ks
du setiap perkawinan hatus memenuhi syarat yang ditenfukan oleh hukum,

IMenimbang, bahwa berdesarkan fakiz-fakta tersebut di ates. rerca
pernikahan anak Permohon dengan calon suami yang bemama Fadh' ¢
Ismail hanya kurang satu syarat yaitu syarat umur calen istrifsuam: bait
mencepai usiz minimal 19 1shun sehingga harus mendapat dispersas: kaw!
dari Pengadilan Agama sebagsimana kelentuan Pasal 7 ayat (1] dan i
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang tedah giuxé’
dengan Undang-Undanrg Nomcr 18 tahun 2019;

Helaman 12 dan 18 halaman, Pengtapen Nomor 7Pl S2083E."
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PERKARA ukankan anak kandung Pemohen
Ul sinti Marwansyah

Dispensasi Kawin
Jessr, 05 Aoal 2005

[ 38 hataman, Peneiopan Nomor BEE R262YME Jh
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téenimbang. dehwa alat bukti P.7 merupakan fotokopi Kutipen Akta

kelahiran atzs nama ansk Pamohan yang member bukd bahwa snak Pemchoﬁ %

yeng pemama Marisa Uifa tersebut belum mencapai asia 19 tahun;

henimbang, batwra alat bukti 2.8 merupakan Formulic Pembaritzhusn

Kekurangan SyaraiPsnolekan PerkewlnanRujuk yang menyalskan bemwa

pemikahan snsk Pemohon dan calen suaminyz tidak dapst dilaksanakan

karena anak Pemaobhan fidak cukup wmur;

Meaimbang, bahwa alel bukii P.& menspakan fotokopi lizzah yang
manyatzkan batwwa WMarsa Ulfs telah meryslesaiken pendidikan pada fingkat
Sekolah Lanjutan Tingkst Pertama;

Verimozng, bahws Mejzlis telsh mendengerkan ketsrangan 2 (dua)
orang 2akszi Pemohon yane ielah memoenkan kelerangan dibaveah sumpahnya
sebagaimane tarurai falam duduk parkars;

Menimbang habwa 2 (dua} orang s2ksi Femchon masing-masing wlsh
diméniai keseranoan 2ecare tarpizah, tideX lermasuk kelompok yana tidek boleh
digengar ketersngannya, sudeh dewass dan sudah dsumpsing eehingga tslsh
mamenuhi syarar formé ssbagaimana dlaiur dalam Pasal 172 den 175 R.Bg:

Wisnimbang, bahwa ketersngan 2 {dua) orang sakei Pemohon adalah
fakiz yang cilihat dsn Gdengar sendin darm kelerangan antara saksi szhs
demgan lainnve saling Dersezuaian. cieh kasenanys kelesangan dus orang
23kgl fersebul ielah mesenuhi syaral malesiil ssbagaimana lelah dister daiam
Pasal 308 R.Bg dan Pa2al 309 R.Bg. schingos zelarangan dua orang saksi
tesebut memzikl kexuaizn pembuklisn dan diterima sebagai stat buki;

Wenimbang, bakwa berdasakan  keterangan Pesmohom,  anzk
Pemahon, caion suami dan ayah kandung calon suarm:, akat bukti surai dan
keterangam saksi-saksi yang anzera 3atu cengan yang I8in saling bersesuaian,
Hakirm dapat menemukan fakta hukum gebagai benkul:

1 Bshws angk Pemohon yang bsmama hbariza Ul binti Marwsnsyah
manjalin hubungan dengan seorang laki-laki bamama Hery Andika bin
Sofyan sejak 3 (liga) tahun yamy la2u;

2. Bahwa anak Pemcheon sudah mendsfisrkan makswud pemikahsnnya
dengan ealon izlerinya wesebut kepada PPN KUA selempat akan 1zpi olsh

Halaman 11 did 16 hefaman, Fenstapar Momor SSPA.F/2023M85.J0
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tahun;

3. Bahwa anak Pemohon belum pernah menikah sebelumnya, keduanya tidak
ada hubungan nasab/sedarah, sesusuan maupun semenda atau tidak ada
larangan untuk melaksanakan pernikahan;

4. Bahwa anak Pemohon mengetahui dan menyetujui rencana perkawinan
dan tidak ada paksaan psikis, fisik, seksual atau ekonomi terhadap anak
dan/ atau keluarga terkait dengan perkawinannya;

5. Bahwa anak Pemohon sudah mempersiapkan diri untuk menjadi seorang
isteri dan ibu rumah tangga yang bertanggung jawab;

6. Bahwa calon suami anak Pemohon bekerja sebagai Pedagang dengan
penghasilan rata-rata perbulannya sekitar Rp5.000.000,00 (lima juta
rupiah);

7. Bahwa Pemohon selaku orang tua bersama orangtua dari calon suami
anak Pemohon siap untuk ikut bertanggung jawab terkait ~masalah
ekonomi, sosial, kesehatan dan pendidikan anak jika nanti sudah menikah;

8. Bahwa Pemohon selaku orang tua bersama orangtua dari calon suami
anak Pemohon tidak ada yang keberatan dengan rencana pernikahan anak
Pemohon tersebut dan bersedia ikut membimbing serta membina rumah
tangga anak Pemohon dan calon suaminya kelak;

Menimbang, bahwa terhadap fakta-fakta tersebut Hakim akan
mempertimbangkan sebagai berikut:

Menimbang, bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin seorang
laki-laki dan perempuan sebagai suami istri untuk membentuk rumah tangga
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa, oleh karena
itu setiap perkawinan harus memenuhi syarat yang ditentukan oleh hukum;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, rencana
pernikahan anak Pemohon dengan calon suami yang bernama Hery Andika
bin Sofyan hanya kurang satu syarat yaitu syarat umur calon istri/fsuami belum
mencapai usia minimal 19 tahun sehingga harus mendapat dispensasi kawin
dari Pengadilan Agama sebagaimana ketentuan Pasal 7 ayat (1) dan (2)

Halaman 12 dari 16 halaman, Penetapan Nomor 85/Pdt.P/2023/MS.Jth

Lo
KUA tersebut ditolak dengan alasan anak Pemohon belum ber’:usi{a%e}
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N 2UBmi;
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ural nermohonannya lertanggal 21 Jadi 2023,
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Menimbang, babwa alet buktl P.7 merupakan fotokopi Kutipsn' Axia i
kelahiran atas nama anak Pemohon yang mermber bekti bahwa anak Pemohon -

yeng bernama Nafissati iersebuf balum mencapai usla 18 tahun;

Menimbang, bahwa elal bukli P.8 mesupakan fotokopi [jazah yang
menyataken bahws Nafisseti telsh menyelesaikan pendidikan pada tingkat
Sekolzh Dasar:;

Menlimbang, bahwa alat bukti P.& merupakan foiokopi lazzh yang
menystakan bahwa Amunuliah tedah menyelesaikan perdidikan pada tingkat
Sekolah Dasar,

Menimbang, balwa zlgt bukt P.10 merupakar Formalir Pemberitanuan
Kekurangan Syarzt/Penclaian PerkawinanRujuk yang menyatzkan bahwa
permikahan anak Pemahon dan calor suaminya fdak dajpst didaftarkan karena
anak Pemohon tidak cukup wmsur;

WMenimbeng, bahwa Majslis elah mendengarkan keterangan 2 (dug)
arang saksi Pemohon vaag ielah memberikan kelerangan dibawah sumpahnya
eahagaimans terural dalam duduk perkars;

Menimbang balwwa 2 {dua) orang saksi Pemohon masing-masing lelah
dirniniai ketsrangan secara tempiseh, tdak lemasuk kelompex yang lidak bodet:
cidengar kelerengannys. sudgah dewasa dan sudah disumpah, sebingga tetah
memenuhi syarzt fogmil sebagaimana distur dalam Pasal 172 dar 175 R.Bg;

Menimbang, dzhwa katerancan 2 [dua) csang saksi Parnohon adalgh
fakis yang ditihet dan didenger sendii dan kelsrangssn antasa saksi satu
dengan lainnya safing bersesualan, oleh ksrenanya ketersngan dua orang
saksi tarsebut feiah memenuhi syara: materil ssbegeimana telah digter dalam
Paszl 308 R.Bg dan Pasal 309 R.Bg, sehingga keterangan cua orang sakst
tersebut memiliki kekuatan pembukfizn dan dizerima sebagal ala: bukti;

Menimbang, behwa becdasarkan keteramgan Pemohon. anak
Pemohon, calon seami dan ayah kandung calor suaml, @lai buktl surat dan
keterangsn gaksi-saksi yang antara saty dengan yang lsin saling bersesuaian,
Hakim dapat meremukan fakts hukum sebagai benkut:

Halaman 17 e 15 hslaman, Psnetagan Momor 124P Pr2023204S..16

18

5
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Batwa anak Pemohon yang bermama Nafissafi bint Anwar mani:ign
fwbungar: dengan seorang lski-laki bernama Amurullah bin Abu Bakar
sejak 1 {saiu) tanun yang lalu;
Barwsa anak Pemaohon sudah mendaftarkan maksud pemikahannya
dengan: calor: isterinya tersebut kepada PPN KUA setempat akan {ar: oleh
KUA tersebut difolak dengan alasan znak Pemonon belum berusia 19
lahur;
Bahwa anak Pemohon belum pemah menikah sebelumnya, keduanya tidak
ada hubungan nasablsedarah. sesusuan maupun semenda afzau fidak ede
larangan uniuk melsksanskan pemikahan;
Bahwa anak Pemohon mengelahui dan menyetujui rencana perkawinan
dzn tidek zdz paksaan psikis, fisik, seksual atas ekonomi terhadap anak
dan/ ztau kelusrga terkgit cengan perkawingnnya:
Balvwa anax Pemechon sudah mempersispkan diri untuk menjadl seorang
isteri dan ibu rumah i2ngga yang beranggung lawab;
Bahwa calon suzmi anak Pemohicn tslah beksna dengan panghasilan raia-
1ete perbulannya 22kiiss Rp1.000.000.00 {astu jula Tupiah) sempai dengan
R23.000.000,00 (liga juta rupiah);
Babwe Pemohon sslaky orang lea bersama crangzua dan calon suaml
ansk Pemohor &ap untuk tkui bertenggung jewsto lerkai  masalah
ekonomi, soslal, kesehiaian dan pendidixan anak jika nanli sudah manikah;
Behwa Pemohon sefaku grang tua bersame ocrangtuz deri caion suami
anek Pemohon lidak ada yarg kebesalan cangan rencena pernikahan anak
Pemchon ierseput can bersedia ikut membimbing serta membina ruseah
tangga &nak Pemohen dan calon suaminyz kekak:

Menimbang, bahwa terhadap fakis-fakiz terssbul Hakim akan

memperiisebangken sebagai berikut:

Menimbang, bahwa perkawiran merepakan katan lehic batin seorang

lakiHlaki den perempuan sebagas suam isiri uniuk membeniuk fumeh tancga
yang bahagiz dan kekal bercasarkan Ketuhanan yang Mzha Eza, oleh karens
itu sefiap perkavénzn harus memenuhi syarst yang ditentukan oleh hakum:

Hziamen 12 dan 16 helaman, Perelagan Nomor 124Fdt.FZ023748.JTh
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MAHKAMAH
SYAR'IYAH JANTHO

SALINAN PENETAPAN
Nomor :
77/pdt.P/2023/Ms.Jth
Tanggal : 17 Mei 2023

Pemohon:
Mawardi bin Yahya

E>»r>»0

PERKARA

Dispensasi Kawin

‘NETAPAN
7iPL.P/2023/MS Jth

RKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

10 yang memeriksa can mengadili perkars
am sidang majelie hakim tzlah menjstuhkan
asl Kawin yang dig;ukan cish:

mpet dan tanggal 'ahir Bueng Bekjok, 91 Jufi
islam, pekerjaan Scpir, Pendidikan Sekolah
kediaman di Desa Bueng Bzkjok, Kacamatan
bupalen Acsh Besar, sebagai Pemohon.

ut;
ral yang berkzitan dengan perkara ini;

1an P2mohon, snak Pemohon, ¢alan suami,
aksi di muka ssdang:

WK PERKARA

vat permohonannya tertanggal 03 Mei 2023
Dispensasi Kawin yang telah terdaftar di
Jantho dengan Nemor 77/PdL. Pf2023/MS Jth
ebegai berikul:

ahxan anak kandung Pemohon:

watTgl. Lahir Aceh Besar, 24 September 2005,
ar, Tempal Kedizman Desa Bueng Bakjok,
:n Acch Besar,

TempatfTgl. Lahir Aceh Besar, 10 November

slam, Pakerjaan ‘Wiraswasta, Alamst Desa Cot
», Kabupaien Aceh Besar;

nan 1 davi 17 penstapan Namar 77/PdY.~2023MS5. Jh

100



- AD
R e

.
HE
Yang akan dilaksanakan dan dicatatkan di hadapan Pegawai Pe"i 1231 Nika |

Kanlor Urusan Agama Kecarnatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besas/ o 7™

e

N e e 3
. Bahwa, syarat-syarst untuk melaksanakan parnikahan tersebut baik menuru’

ketentuan Aukum islam maupun peraturan perundang-undangan yang beriakw

{elah terpenuhi kecuali syarat usia bagi anak Pemohon belum mencapai umur
19 fghun, namun pemikahan tersebut sanget mendesak untuk ietap
dilangsunrgkan,

. Bahwa, slasan Pemohon bermaksud segera menikahkan anak Pemahon
dengan calon suaminya dikarenakan keduanya telah menjalin hubungan sudah
seiak 7 {tupuh) tahun terakhir sampai sekarang serte untuk mengantisipasi
kesultan-kesulitan administretive yang mungkin timbul dikemudian har apabila
tidak segera dinikahkan;

. Bahwa untuk kepentingan proses pernikghan, Pemohon dan keluarga calon
suami anak Pemchon telah mengurus edmistrasi dan pendaftaran rencana
pemikahan anak Pemohon dengan calon suaminyza ke instansi-instansi terkai.
akan tetapi pthak Kantor Urusan Agama Kecamatan Kuta Baro belum dapat
menyelenggarakan pencatatan pemikehan keduanya dengan alasan umur anak
Pamohon fidak memenuhi syarat minimum umur diizinkan untuk menikah
sesuai ketertuan Pasal ¥ ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 jo Pasal
15 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam karena yang bersangkutan baru berumur 18
tahun;

. Bahwa, antara anak Pemohaor dan calon suaminya tersetut tidek mempunya

hubungan dareh, serpersusuan dan tidsk ade larangan untuk melakukan
pemikahan;

. Bahwa, anak Pemohon berstatus perawenf belum pemnah menikah, telah akil
kalig dan sudah siap untuk menjadi seorang istri danfatau ibu rumah langga.
Begitu pula calon suaminya berstatus perjeka/ belum permah menikah, dan tefah
akil ballg erta sudan siap untuk menjad| searang suami danfatau kepala rumah
tangga;

. Bahwa, keluarga Pemohon dan orang tua calon suami anak Pemohan telah
merastui rencana pemikahan tersebut dan tidak ada pihak ketiga iainnya yang

keberatan atas berlangsungnya pernikahan tersebut;

Hatamarn 2 4awi 17 nanatanan Mamnr 2 7/50 F72023MS. Mh
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